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ABSTRAK 

Sitti Fatimah, 2020, Praktik Transaksi Jual Beli Buah Yang Masih Muda Dalam 
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Ponteh Kecamatan Galis 
Kabupaten Pamekasan), Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 
Fakultas Syariah, Istitut Agama Islam Negeri Madura, Pembimbing Dr. Erie 
Hariyanto, S.H, M.H 
 
Kata Kunci: Transaksi, Jual Beli, Hukum Islam. 

Mayoritas petani di Desa Ponteh menjual hasil pertaniannya dengan menjual 
buah yang masih muda, ini dilakukan oleh masyarakat yang memang sudah ada 
sejak lama dan menjadi kebiasaan karena sistem penjualannya lebih mudah dan 
lebih cepat mendapatkan uang sehingga kebutuhan ekonominyatercukupi. 

Dalam praktiknya, masyarakat melakukan transaksi jual beli buah yang 
masih mudayang dalam hal ini kedua belah pihak belum mengetahui secara jelas 
apakah buah tersebut akan menghasilkan buah yang baik atau tidak sehingga 
rentan dengan adanya unsur penipuan. Berdasarkan hal tersebut, maka ada dua 
fokus penelitian yang menjadi pokok dalam penelitian ini,yaitu : 
1) Bagaimanakah praktik transaksi jual beli buahyang masih muda di desa 

Ponteh, kecamatan Galis, kabupaten Pamekasan? 
2) Bagaimanakah perspektif Hukum Islam terhadap praktik transaksi jual beli 

buah yang masih muda di desa Ponteh, kecamatan Galis, kabupaten 
Pamekasan? 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifdengan jenis 
deskriptif. Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder  
Informannya adalah sebagian masyarakat yang melakukan transaksi jual beli buah 
yang masih muda yaitu penjual dan pembeli, serta tokoh agama di desa Ponteh. 
Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu analisis deduktif komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktik transaksi jual beli buah yang 
masih muda di Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan menurut 
pandangan hukum Islam yaitu pertama, akad dalam jual beli sudah sesuai dengan 
unsur-unsur akad, akan tetapi dalam pelaksanannya pihak pembeli melakukan 
pembatalan akad secara sepihak kepada penjual. Menurut hukum Islam, akibat 
terjadinya pembatalan akad maka akan menimbulkan kerugian bagi orang lain. 
Kedua, cara pembayaran dengan sistem panjer atau membayar uang muka 
termasuk ke dalam jual beli urbun, dalam jual beli menurut hukum Islam jika 
pembeli tidak mengambil barangnya maka uang muka menjadi milik penjual, jual 
beli dengan sistem ini adalah rusak secara akad. Ketiga, jual beli buah yang masih 
muda yaitu dilarang. Rasulullah melarang jual beli buah yang belum tampak 
kelayakannya atau belum jelas buahnya karena mengandung unsur gharar atau 
penipuan sehingga dapat merugikan salah satu pihak. Jadi, menurut hukum Islam 
transaksi yang dilakukan disana tidak sah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Konteks Penelitian 

Islam merupakan agama yang sangat sempurna yang mengatur suatu 

kehidupan manusia, yang berupa akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. 

Salah satu ajaran yang dianjurkan dalam bidang muamalah/ekonomi Islam.1 

Muamalah menurut bahasa Arab secara bahasa bermakna sama dengan kata 

mufa’alah/saling berbuat. Muamalah menggambarkan suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang dengan seseorang atau beberapa orang lainnya dalam 

memenuhi kebutuhannya. Adapun muamalah juga diartikan sebagai sebuah 

hukum syara’ yang berkaitan langsung dengan urusan manusia untuk 

melanjutkankehidupan masyarakat seperti halnya jual beli. 

A. Warson Munawir berpendapat bahwa mu’amalah secara bahasa 

adalah hubungan kepentingan sosial seperti, sewa-menyewa barang dan jasa, 

jual beli, dan lain sebagainya. Muamalah juga diartikan sebagai peraturan 

yang berperan dalam mengatur suatu hubungan kepentingan seseorang 

dengan orang lainnya dalam hal menukar harta sama halnya dengan jual 

beli.2 

Jual beli berasal dari bahasa Arab adalah al-bai’ yang berarti menjual 

dan menukar. Dalam bahasa Arab kalimat al-bai’ terkadang digunakan untuk 

al-syira’ yang memiliki arti jual beli. 3  Jual beli secara etimologis ialah 

menukar suatu harta dengan harta orang lain. Sedangkan jual beli 
                                                             
1Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta:  kencana,  2013),  hlm. 5  
2Ibid. hlm. 2. 
3Sakinah, Fiqh Mu’amalah(Pamekasan: Stain Pamekasan Press,2006), hlm. 29. 
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berdasarkan istilah adalah menukar barang tertentu dengan barang lainnya.4 

Ulama’ Hanafiah juga menjelaskan definisi jual beli, menurutnya jual beli 

adalah saling menukar harta yang diinginkan dengan suatu barang yang 

nilainya sama melalui cara yang bermanfaat dalam melakukannya. 

Sedangkan menurut ulama’ Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hannabillah mereka 

sependapat yaitu jual beli (al-bai’) merupakan saling menukar harta benda 

dengan harta lainnya yang berbentuk pemindahan kepemilikan.5 

Hukum syara’ jual beli juga telah dijelaskan didalam Al-Qur’an, 

Sunnah, dan Ijma’. Adapun dalil Al-Qur’an sebagai berikut: 

ُ ٱلْبَيْعَ  َّبوَٰاوَأحََلَّ ٱ مَ ٱلرِّ وَحَرَّ  

Artinya:”Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. (QS. AlBaqarah/2:275)6 

Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah SWT telah menghalalkan jual 

beli dan tidak membolehkan riba, karena riba disini haram dalam bentuk 

apapun. 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لاَ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ إِلاَّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ 

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمً  َّဃ َّاترََاضٍ مِنْكُمْ ۚ وَلاَ تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ ۚ إِن  

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang 
kepadamu”. (QS. An Nisa’[4]:29)7 

Ayat ini memberikan penjelasan tentang transaksi, khususnya pada 

transaksi perdagangan dan jual beli. Allah SWT mengharamkan seseorang 
                                                             
4Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam(Jakarta:  Erlangga, 2012), hlm. 110. 
5Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah,  hlm. 101. 
6Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 47. 
7Ibid. hlm. 83. 
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menggunakan harta orang lain dengan cara yang batil karena hal tersebut 

tidak dibenarkan Islam. Boleh saja melakukan transaksi terhadap harta orang 

lain tetapi harus didasarkan suka sama suka diantara kamu yaitu saling ridha, 

saling rela, dan saling ikhlas.  

Jual beli disini di atur pada bab ke 30, dimana dijelaskan bahwa tidak 

boleh melakukan suatu transaksi yang didalamnya mengandung unsur riba. 

Selanjutnya di tegaskan pula ketentuan berupa rukun dan syarat-syarat jual 

beli, yang mana para pihak disini haruslah cakap hukum dalam artian 

balighsehingga tidak akan sah jual beli tersebut jika dilakukan oleh anak 

kecil, harus juga berakal sehingga tidak akan sah apabila jual beli dilakukan 

oleh orang yang gila, 8  tidak mubazir, dan dengan kemauan sendiri tidak 

dipaksa yaitu suka sama suka.9 

Objek dalam jual beli harus memenuhi syarat berupa dapat di 

transaksikan dan tidak dilarang oleh syariah Islam. Selanjutnya, objek jual 

beli harus juga benda yang bernilai/berguna, dalam fikih disebut 

mutaqawwim. Objek jual beli haruslah merupakan milik pribadi atau milik 

penjual. Apabila syarat ini tidak terpenuhi, maka jual beli tersebut tidak sah. 

Syarat-syarat lain objek jual beli harus jelas, kejelasan tersebut bisa didapat 

dengan melihatnya langsung atau deskripsi tentangnya.  

Di samping itu harus ada akad dalam jual beli, akad dalam arti bahasa 

berarti sambungan, berjanji dan mengikat.10  Akad terdiri dari Ijab dan Kabul, 

Ijab berarti penawaran sedangkan Kabul berarti penerimaan. Seperti 

perkataan penjual, “ku jual benda ini” dan pembeli mengatakan“ku beli 
                                                             
8Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 34 
9Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, hlm. 111. 
10Sakinah, Fiqh Mu’amalah, hlm.21. 
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benda ini”. Akad dalam hal ini juga dilakukan oleh masyarakat desa Ponteh 

terutama di dusun Kramat dalam melakukan jual beli buah yang masih muda 

kepada pembeli/pedagang buah. Dan para pihak, yaitu pihak penjual atau 

pembeli memiliki suatu hak yang tak lain ialah hak khiyar/pilih dalam 

bertransaksi, baik itu khiyar majelis ataupun khiyar syarat.11 

Pada dasarnya yang terjadi di Desa Ponteh, Kecamatan Galis, 

Kabupaten Pamekasan yaitu adanya transaksi jual beli buah yang masih 

muda. Untuk mekanisme dari penjualan ini yaitu penjual langsung menemui 

pembeli atau pedagang buah untuk melihat buahnya secara langsung. Dalam 

menentukan harga, pembeli akan melihat terlebih dahulu buah tersebut baik 

dari segi ukuran kuantitas maupun kualitas. Selanjutnya pembeli akan 

melakukan negosiasi atau tawar-menawar kepada penjual untuk menentukan 

harga. Jika sudah ada kesepakatan mengenai harga antara para pihak maka 

pembeli akan memberi uang muka sebagai tanda jadi dalam transaksi 

tersebut. Dalam melakukan transaksi jual beli buah disini, pihak pembeli 

hanya membayar uang muka langsung kepada pihak penjual, sedangkan 

untuk buahnya akan dipetik dikemudian hari.  

Jual beli buah yang masih muda sangatlah rentan dengan adanya unsur 

penipuan atau gharar, karena kedua belah pihak disini belum mengetahui 

secara jelas apakah buah tersebut akan menghasilkan buah yang baik atau 

tidak. Bisa saja pohon itu akan mati, kadang pohon atau tumbuhan tidak 

menghasilkan buah apapun dalam artian buah tersebut rusak atau terkena 

penyakit/hama, dan tentunya hal ini akan merugikan bagi pihak 

                                                             
11Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah,  hlm.35. 
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pembeli.Tetapi pihak penjual dan pembeli masih saja melakukan transaksi 

tersebut sampai sekarang walaupun kedua belah pihak sudah mengetahui 

resiko yang akan didapatkannya, terutama pihak pembeli.  

Di desa Ponteh, masih banyak yang melakukan praktik transaksi jual 

beli buah yang masih muda, diantaranya buah pisang, mangga, kedongdong, 

nangka dan lain sebagainya. Untuk buah mangga, kedongdong, dan nangka 

ada pengecualian yaitu hanya terjadi pada waktu musiman. Buah tersebut 

merupakan hasil bumi dari masyarakat desa ponteh, kususnya di dusun 

Kramat yang menjadi penghasilan tambahan untuk para petani walaupun 

hanya sebagian dari mereka yang menanamnya. Berdasarkan hasil wawancara 

yang saya lakukan terkait jual beli buah yang masih muda yaitu jual beli ini 

memberikan keuntungan kepada penjual pada saat pertama kali pohon 

berbuah, karena dengan begitu penjual mendapatkan uang disaat buah itu 

baru mulai tumbuh dan tidak menanggung resiko dikemudian hari jika terjadi 

gagal panen.12 

Dan pada praktiknya penulis menemui masyarakat yang melakukan 

transaksi buah disaat buah tersebut  masih muda. Sebut saja penjual dengan 

bapak Fathor dan pembelinya bapak Sholehuddin. Dimana bapak Fathor ini 

memiliki pohon nangka dan pohon mangga disekitar pekarangan rumah dan 

sudah berbuah. Tidak lama kemudian datanglah bapak Sholehuddin dan 

bermaksud untuk membeli buah yang ada di pakarangan bapak Fathor. 

Meskipun buah tersebut masih muda bapak Sholehuddin ini siap untuk 

melakukan transaksi dengan Bapak Fathor, dengan asumsi siap untuk 

                                                             
12Fathor dan Sholehuddin, Warga Desa Ponteh Utara, Wawancara langsung, (14 Desember 2019). 
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menanggung semua konsekuensi dan resiko yang akan terjadi dikemudian 

hari. Kesepakatan yang terjadi antara bapak Fathor dan bapak Sholehuddin 

tersebut bahwa buah nangka dan mangga yang tumbuh tersebut akan dibeli 

secara borongan dengan harga Rp. 200.000 dengan rincian Rp. 100.000 untuk 

buah mangga dan Rp. 100.000 untuk buah nangka. Harga satuan dari buah 

nangka muda sekitar Rp. 5.000 sampai Rp. 6.000 per biji tergantung dari 

besarnya buah. Dan buah tersebut akan dipanen 2x karena buahnya tidak akan 

besar secara bersamaan. Jadi saat pertamakali transaksi, bapak Sholehuddin 

ini membayar uang sebesar Rp. 100.000 sebagai uang muka dan sisanya akan 

dibayar ketika panen kedua selesai. Ketika buah sudah ada yang besar, bapak 

Sholehuddin ini memanen buah yang sudah siap untuk dipanen dan hasilnya 

lumayan banyak karena merupakan panen pertama. Dan ketika panen 

keduakalinya, bapak Sholehuddin ini tidak datang karena buah yang akan 

dipanen tersebut diperkirakan akan lebih sedikit dari yang pertama.  

Dari realita diatas, permasalahannya terletak dari sistem transaksi dan 

pembatalan akad secara sepihak yang dilakukan oleh pembeli sehingga terjadi 

ketidaksesuaian transaksi yang dilakukan oleh pembeli kepada penjual. 

Melihat permasalahan tersebut, perlu kiranya dilakukan pengkajian lebih 

dalam dan pembahasan yang lebih detail mengenai praktek transaksi jual beli 

buahyang masih muda di daerah tersebut. Dalam hal ini penulis tertarik untuk 

mengkaji permasalahan tersebut dengan Judul Praktik Transaksi Jual Beli 

Buah Yang Masih Muda Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Di Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan). 
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2. Fokus Penelitian 

1. Bagaimanakah praktik transaksi jual beli buahyang masih muda di Desa 

Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan? 

2. Bagaimanakahpraktik transaksi jual beli buah yang masih muda di Desa 

Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan dalam perspektif 

HukumIslam? 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah praktik transaksi jual beli buahyang 

masih muda di Desa Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan. 

2. Untuk mengetahui bagaimanakahpraktik transaksi jual beli buah yang 

masih muda di Desa Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan 

dalam perspektif HukumIslam. 

4. Kegunaan Penelitian 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah nilai manfaat atau kegunaan 

dari beberapa kalangan yang di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti untuk mengetahui Praktik Transaksi Jual Beli Buah Yang 

Masih Muda dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 

Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan). Sekaligus juga untuk 

mengetahui dan meneliti permasalahan yang ada didalamnya. Sehingga 

hal tersebut akan menumbuhkan motivasi peneliti yang berstatus sebagai 

mahasiswa/mahasiswi, betapa pentingnya pemahaman terhadap hukum 

Islam dalam berbagai kegiatan ekonomi ternasuk menerapkan praktek 

transaksi jual beli buah yang masih muda tersebut. 
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2. Bagi masyarakat dalam melakukan praktik seperti ini khususnya pada 

penjual dan pembeli untuk menambah pengetahuan dan pedoman dalam 

berekonomi tentang bagaimana menerapkan transaksi jual beli buah yang 

sesuai sehingga dalam melakukan praktik tersebut tidak menyimpang 

dalam hukum Islam. 

3. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura sebagai tambahan 

literatur di perpustakaan IAIN Madura sehingga dapat menambah 

referensi dan bermanfaat bagi para mahasiswa/mahasiswi untuk 

mengetahui bahwa pengetahuan dan pemahaman hukum islam sangatlah 

penting dalam praktik perekonomian termasuk dalam menerapkan praktik 

transaksi jual beli buah yang masih muda. 

5. Definisi Istilah 

Pada definisi istilah ini peneliti memberikan pengertian supaya terhindar 

dari kesalah pahaman pada istilah yang di pergunakan oleh peneliti. Istilah-

istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Transaksi adalah kesepakatan perdagangan dalam jual beli atau perjanjian 

antara dua pihak atau lebih yang menimbulkan suatu hak dan kewajiban, 

seperti jual beli dan sewa menyewa barang.13 Kesepakatan jual beli dalam 

proses perdagangan antara kedua pihak yaitu penjual dan pembeli. 

2. Jual beli adalah kesepakatan yang sama-sama mengikat pada penjual yaitu 

pihak yang memberikan barang, ataupun pembeli sebagai satu pihak yang 

membayar harga barang. Sedangkan artian jual beli dalam fiqh berasal dari 

kata al-bai’ artinya menukar sesuatu dengan yang lainnya. Lafat al-bai’ 

                                                             
13Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi Keuangan, & Bisnis Syariah A-Z (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm.182. 
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menurut bahasa Arab digunakan untuk kebalikannya, yaitu kata asy-syira’ 

artinya beli. Dan,al-bai’ berarti jual, sekaligus mempunyai arti beli14 Jual 

beli disini merupakan transaksi menukar barang yang mempunyai sebuah 

nilai, yang mana ada pihak menjual barang dan pihak lain membeli 

product sesuai dengan perjanjian. 

3. Buah yang masih muda adalah buah yang merupakan bagian tumbuhan 

yang berasal dari bunga atau putik sedangkan muda artinya belum masak. 

Jadi, buah yang masih muda merupakan buah yang belum matang atau 

belum masak yang masih berwarna hijau muda. 

4. Hukum Islam adalah suatu kaidah yang diacukan pada wahyu Allah SWT 

dan anjuran Nabi Muhammad mengenai suatu tingkah laku dari mukallaf 

/orang yang sudah dapat dibebani kewajiban, yang sudah diakui dan 

diyakini sehingga bersifat mengikat bagi semua pemeluknya.15  Adapun 

bentuk sumber hukum Islam yaitu Al Quran, Al Hadist. Ijma’, dan Qiyas. 

Jadi, transaksi jual beli buah yang masih muda menurut hukum Islam 

merupakan perjanjian jual beli dengan menukar barang yang diakui dan 

dipercayai oleh pemeluk agama Islam yang berpedoman pada Al Quran, 

Al Hadis, Ijma’, serta Qiyas. 

                                                             
14Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), hlm. 
47. 
15Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia (Jambi: Jurnal Ilmiah Universitas 
Batanghari, 2017), hlm. 1. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam bahasa Arab adalah al-bai’ artinya menjual dan 

menukar. Dalam bahasa Arab kalimat al-bai’ terkadang digunakan untuk 

al-syira’ yang memiliki arti jual beli. 

Secara terminologi dalam pandangan ulama’ Hanafi jual beli 

adalahsaling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 

atau,16tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 

cara tertentu yang bermanfaat. 17 Definisi lain dikemukakan ulama’ 

Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah. Menurut mereka jual beli 

adalahsaling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 

milik dan kepemilikan.Dalam hal ini mereka melakukan penekanan 

kepada kata “milik dan pemilik”, karena ada juga tukar menukar harta 

yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa. 18 Selain 

definisi di atas, masih banyak ulama’ lain yang memberikan definisi 

berbeda tentang jual beli, tetapi pada dasarnya semuanya sepakat bahwa 

jual beli adalah menukar sesuatu dengan sesuatu. Misalnya, seperti yang 

telah diungkapkan oleh Dr. Amir Syarifuddin bahwa jualbeli ini adalah 

                                                             
16Sakinah, Fiqh Mu’amalah (Pamekasan, Stain Pamekasan Press,  2006), hlm. 29. 
17Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), hlm. 
47. 
18Ibid. hlm. 48. 
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merupakan suatu transaksi yang telah disyariatkan dalam artian telah 

mendapatkan legitimasi formal dari agama.19 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah, dan Ijma’. 

a. Berdasarkan Al-Quran 

بوَٰا وَأحََلَّ  مَ ٱلرِّ ُ ٱلْبَيْعَ وَحَرَّ َّٱ  

Artinya:”Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. (QS. al-Baqarah/2:275)20 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba, karena riba disini haram dalam bentuk 

apapun. 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لاَ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ إِلاَّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً 

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمً  َّဃ َّاعَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ ۚ وَلاَ تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْۚ  إِن  

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah 
Maha Penyayang kepadamu”. (QS. an-Nisaa’[4]:29)21 

Ayat di atas menjelaskan tentang transaksi, khususnya pada 

transaksi perdagangan dan jual beli. Dalam ayat ini Allah SWT 

mengharamkan orang memakan, memanfaatkan, dan menggunakan 

harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu tidak dibenarkan oleh 

syariat Islam. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang 

                                                             
19Sakinah, Fiqh Mu’amalah (Pamekasan, Stain Pamekasan Press,2006), hlm. 29. 
20Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 47. 
21Ibid. hlm. 83. 
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lain dengan jalan perdagangan atas dasar suka sama suka yaitu saling 

ridha, saling merelakan, dan saling ikhlas. 

b. Berdasarkan Sunnah 

Rasulullah SAW bersabda:  

 رَافِعٍبْنِرِفَاعَةَ - عَنْهُاللهُرَضِيَ -النَّبِيُّأنََّ - وَسَلَّمَعَليَْهِاللهُصَلَّى-

جُلِعَمَلُ   سُئلَِ :قَالأَطَْيَبُالْكَسْبِأيَُّ :- مَبْرُوْرٍبَيْعٍوَكُلُّبِيدَِهِالرَّ

“Rifa’ahbinRafi’ ra:bahwasannya Nabi SAW ditanya: “pencarian 
apakah yang paling baik?” beliau menjawab: “ialah orang yang 
bekerjadengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih”. (HR. 
Al- Bazzar.dan disahkan Hakim). 

Maksud dari hadis tersebut adalah jual beli yang dilakukan 

dengan jujur. Jujur terkait keunggulan dan kekurangan suatu produk 

atau barang yang dijualnya serta sesuai dengan syariat. Suatu jual beli 

tidak bisa dikatakan bersih meski dilakukan dengan jujur apabila tidak 

sesuai  dengan syariat Islam. 

 ترََاضٍعَنْالْبيَْعإُِنَّمَا

“Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka (saling 
meridhoi)”.(HR. Ibnu Hibban dan Ibnu Majah).22 

Menurut hadis ini jual beli dikatakan sah apabila dalam transaksi 

keduanya (penjual dan pembeli) saling merelakan atas dasar suka 

sama suka, serta saling ridha. 

c. Berdasarkan Ijma’ 

Ijma’ adalah kesepakatan semua mujtahidin. 23 Ulama’ telah 

sepakat bahwa manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan 

                                                             
22Anggota Asosiasi Dewan Pengawas Syariah, Kumpulan Khotbah Bisnis dan Keuangan Syariah 
(Surabaya: OTORITAS JASA KEUANGAN, 2016), hlm. 181. 
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orang lain baik dalam bentuk barang dan jasa. Oleh karena itu, barang 

dan jasa yang diperjual belikan haruslah halal.24 

3. Jual Beli dalamFatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia 

Dalam sistem jual beli ada dua belah pihak yang melakukan 

transaksi, yaitu pihak pemilik barang/penjual dan pihak yang 

membutuhkan barang/pembeli. Penjual merupakan pihak yang 

melakukan penjualan barang sedangkan pembeli merupakan pihak yang 

melakukan pembelian dalam akad jual beli.Keterkaitan jual beli buah 

yang masih muda dengan DSN-MUI NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 

tentang akad jual beli yaitu terletak pada akad, yang mana akad jual beli 

pada ketentuan umum poin pertama dalam DSN-MUI sudah sesuai 

dengan yang dilakukan penjual dan pembeli buah yang masih muda, 

yang akan mengakibatkan berpindahnya kepemilikan obyek yang 

dipertukarkan yaitu barang danharga. Ketentuan lainnya pada fatwa 

kedua poin kedua mengenai shigat al-A’qd yang berisi “akad jual beli 

boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan perbuatan/atau 

tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai syariah dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Dalam hal ini pihak 

penjual dan pembeli buah yang masih muda menggunakan akad secara 

lisan dalam bertransaksi. 

 

                                                                                                                                                                       
23Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2015), hlm. 20. 
24Anggota Asosiasi Dewan Pengawas Syariah, Kumpulan Khotbah Bisnis dan Keuangan Syariah, 
hlm. 181. 
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4. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun jual beli menurut ulama’ Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (pernyataan menjual dari 

penjual).Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 

kerelaan (ridha) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. 

Akan tetapi jumhur ulama’ menyatakan bahwa rukun jual beli ada 

empat, yaitu: 

a) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain(penjual dan pembeli). 

b) Ada sighat (ijab dan qabul), yaitu transaksi yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak. 

c) Ada barang yang dibeli, yaitu sesuatu yang menjadi objek jua beli. 

d) Ada nilai tukar pengganti barang, merupakan sesuatu yang yang 

memenuhi tiga syarat yaitu bisa menyimpan nilai, bisa menilai atau 

menghargakan suatu barang, dan bisa dijadikan alat tukar. 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama’ di atas adalah sebagai berikut: 

a. Syarat orang yang berakad 

a. Berakal, agar tidak tertipu, orang yang gila termasuk tidak sah 

jual belinya. 

b. Dengan kehendak sendiri, bukan dipaksa (suka sama suka). 

c. Tidak mubazir, yaitu pihak yang mengikatkan diri dalam 

perjanjian jual beli bukanlah orang yang boros (mubazir). 

d. Baligh. Jual beli yang dilakukan anak kecil hukumnya tidak sah. 

Jumhur ulama’ berpendirian bahwa orang yan melakukan akad 
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jual beli itu harus telah baligh.Apabila orang yang berakad itu 

masih mumayyiz, maka jual belinya tidak sah sekalipun 

mendapat izin dari walinya. 

e. Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda. Artinya, 

seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 

sebagai penjual sekaligus pembeli.25 

b. Syarat yang terkait dengan Ijab Qabul 

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 

2) Qabul sesuai denga ijab. Apabila antara ijab dengan qabul tidak 

sesuai, maka jual beli tidak sah. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 

topik yang sama. 

c. Syarat barang yang dijual belikan 

1) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan 

uang untuk dibelikan. 

2) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 

manfaatnya. 

3) Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu barang 

yang tidak dapat diserahkan kepada yang membeli. 

4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan 

yang diwakilinya, atau yang mengusahakan.26 

 
                                                             
25Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), hlm. 
53-55. 
26Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta, Erlangga, 2012), hlm. 111-112. 
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d. Syarat nilai tukar (harga barang) 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 

2) Boleh diserahkan pada waktu akad. Apabila harga barang 

dibayar dikemudian (berhutang), maka waktu pembayarannya 

harus jelas.27 

5. Macam-Macam Jual Beli 

Dalam fikih Islam dikenal berbagai macam jual beli, diantarnya: 

a. Dari sisi objek yang diperjual-belikan, jual beli dibagi tiga yaitu: 

1) Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 

dengan uang. 

2)  Jual beli sharf, yaitu jual beli atau pertukaran antara satu mata 

uang dengan mata uang lain.28Contohnya seperti emas dengan 

perak.29 

3) Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi 

antara barang dengan barang (barter), atau pertukaran antara 

barang dengan barang yang dinilai dengan valuta asing. 

b. Dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi empat yaitu: 

1) Jual beli musawamah (tawar menawar), yaitu jual beli biasa 

ketika penjual tidak memberitahukan harga pokok dan 

keuntungan yang didapatnya. 

                                                             
27Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), hlm. 
58. 
28Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 77. 
29Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 125. 
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2) Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjual 

memberitahukan modal jualnya (harga perolehan barang). Jual 

beli amanah ada tiga, yaitu: 

a) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual 

menyebutkan harga pembelian barang (termasuk biaya 

perolehan) dan keuntungan yan diinginkan. 

b) Jual beli muwadha’ah (discount), yaitu jual beli dengan harga 

dibawah modal dengan jumlah kerugian yang diketahui, 

untuk penjualan barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah 

sangat rendah. 

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa 

keuntungan dan kerugian. 

3) Jual beli dengan harga tangguh /bai’ bitsaman ajil, yaitu jual 

beli dengan penetapan harga yang akan dibayar kemudian. 

Harga tangguh ini boleh lebih tinggi daripada harga tunai dan 

bisa dicicil. 

4) Jual beli muzayadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran 

dari penjual dan para pembeli berlomba menawar, lalu penawar 

tertinggi terpilih sebagai pembeli.30 

c. Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagi empat yaitu: 

1) Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran 

langsung. 

                                                             
30Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 77. 
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2) Jual beli dengan pembayaran tertunda (bai’ muajjal), yaitu jual 

beli dengan penyerahan barang secara langsung/tunai, tetapi 

pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil. 

3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda, yang meliputi: 

a) Bai’ as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai 

di muka atas barang yang dipesan (biasanya produk 

pertanian) dengan spesifikasinya yang akan diserahkan 

kemudian. 

b) Bai’ al istishna, yaitu jual beli dimana pembeli membayar 

tunai atau bertahap atas barang yang dipesan (biasanya 

produk manufaktur) dengan spesifikasinya yang harus 

diproduksi dan diserahkan kemudian. 

4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 

tertunda.31 

6. Bentuk-Bentuk Jual Beli 

Ulama’ Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 

menjadi tiga bentuk, yaitu: 

a. Jual beli yang shahih 

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila 

jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun dan syarat yang 

ditentukan: bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyar 

lagi. Jual beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli shahih.32 Adanya 

penjual, pembeli, kesepakatan pembelian, barang, dan harga, serta 
                                                             
31Ibid. Hlm. 78. 
32Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), 
Hlm.68. 
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lebih jauh lagi jual beli tersebut bertujuan untuk kemaslahatan. 

Adapun jual beli yang tidak benar (ghayr shahih) adalah yang tidak 

terpenuhi syarat dan rukun akadnya. 

b. Jual beli yang batal(bathil) 

Adapun yang termasuk dalam jual beli yang batal menurut Imam 

Hanafi, diantaranya: 

1) Jual beli yang tidak ada barangnya. Sebagian dari pengikut 

mazhab Imam Ahmad bin Hanbal, yaitu Ibnu Qayyim dan Ibnu 

Taimiyah, membolehkan jual beli yang barangnya tidak ada pada 

saat akad berlangsung, akan tetapi bisa direalisasikan pengadaan 

barangnya pada saat serah terimanya. Hal ini kebiasaan (‘urf) 

yang ada dalam suatu masyarakat. 

2) Jual beli sesuatu yang tidak bisa diadakan. 33  Seperti jual beli 

hewan piaraan yang telah lepas, ataupun burung yang ada di 

udara. Larangan ini tidak berlaku apabila barang yang 

diperdagangkan sudah bisa diserahterimakan dengan baik dan 

jelas kepemilikannya. Semua imam empat mazhab sepakat 

tentang pelarangan model jual beli seperti ini, ketika barang yang 

diperjualbelikan sudah pasti tidak bisa diserahterimakan. 

3) Jual beli gharar. Yaitu jual beli yang ,mengandung unsur 

ketidakjelasan yang terjadi pada salah satu dari penjual ataupun 

pembeli.34 Contohnya: a) Misrat adalah penjualan binatang yang 

tidak diperas susunya selama beberapa hari untuk menipu 
                                                             
33Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm. 246. 
34Ibid. hlm. 247. 
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pembeli. b) Najsy adalah membeli suatu barang dengan harga 

tinggi atau mengungguli tawaran orang lain dan bukan untuk 

membelinya, melainkan untuk menjebak pembeli lain. c) Jual 

dengan sumpah adalah bersumpah mengenai tingginya kualitas 

barang yang dijual.35 

4) Jual beli sesuatu yang najis dan menajiskan. Seperti jual beli 

khamr, babi, bangkai, dan darah, karena barang-barang tersebut 

bukan termasuk kategori harta benda dan ini dilarang. Beberapa 

pendapat dari Imam Hanafi (seperti yang diungkapkan oleh 

Wahbah Zuhaili dalam al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu) 

membolehkan binatang buas karena binatang tersebut masuk ke 

dalam kategori harta benda. Akan tetapi harus disertai dengan 

syarat, bahwa penjualan binatang tersebut benar-benar 

dimanfaatkan dengan baik sesuai ajaran syariat. 36  Adapun 

pendapat lain Imam Maliki dan pengikutya berseberangan dengan 

pendapat di atas salam jual beli binatang buas seperti anjing. 

Mazhab ini mengharamkan jual beli anjing berdasarkan atas 

Hadis: “Rasulullah melarang harga dari anjing” 

5) Jual beli urbun. Secaraetimologi adalah sesuatu yang dijadikan 

ikatan dalam jual beli. Adapun secara terminologis, arti urbun 

adalah jika seseorang membeli barang dagangan dan membayar 

sebagian harganya di muka sebagai uang muka/uang panjer 

dengan catatan jika si pembeli mengambil barangnya maka ia bisa 
                                                             
35Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 127. 
36Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah, hlm. 248. 
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melunasi harga barang. Akan tetapi jika pembeli tidak 

mengambilnya, maka uang muka menjadi milik penjual. Jumhur 

ulama’ berpendapat bahwa jual beli dengan sistem ini adalah 

rusak secara akad.37 

6) Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang 

tidak boleh dimiliki seseorang, karena air yang tidak dimiliki 

seseorang merupakan hak sesama umat manusia,dan tidak boleh 

diperjualbelikan. Hukum ini disepakati jumhur ulama’ dari 

kalangan Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah. Akan 

tetapi air sumur pribadi menurut jumhur ulama’ boleh 

diperjualbelikan, karena air sumur merupakan yang dimiliki 

pribadiberdasarkan hasil usahanya sendiri.38 

c. Jual beli yang rusak(fasid) 

1) Jual beli sesuatu yang tidak diketahui (bay’ al-majhul). Yang 

termasuk di dalamnya ketidaktahuan dalam hal barang, harga, 

waktu penyerahan, dan syarat-syarat dokumentasi barang. 

2) Jual beli yang dikaitkan dengan syarat. Seperti ucapan penjual 

kepada pembeli, saya jual kereta saya ini pada engkau bulan 

depan setelah gajian. 

3) Jual beli sesuatu yang belum dilihat. Hal ini dibolehkan jika ada 

gambar, akan tetapi Imam Hanafi mensyaratkan adanya khiyar 

(penentuan pembelian atau pembatalan) ketika barang telah ada. 

                                                             
37Ibid. hlm. 249. 
38Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, hlm. 66-67. 
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4) Jual beli Aynah. Yaitu menurut bahasa berarti 

meminjam/berutang. 

5) Jual beli anggur untuk bahan baku minuman keras. Pelarangan 

jual beli ini sudah sangat jelas sekali dan merupakan kesepakatan 

jumhur ulama’. 

6) Dua jual beli dalam satu transaksi (dua syarat dalam satu 

transaksi). Transaksi ini dikenal juga dengan bay’ al-shafqah atau 

bay’atayni fi bay’ah. Larangan dalam jual beli ini adalah saat 

akad tidak diputuskan harga dan jenis transaksinya, maka ada 

gharar di dalamnya. Larangan lainnya adalah memanfaatkan 

kebutuhan orang lain, karena bisa saja calon pembeli sangat 

terdesak kebutuhannya untuk membeli sesuatu. Dan ini akan 

menghilangkan unsur ridha dalam jual beli.39 

7. Akad dalam Jual Beli 

a. Pengertian Akad 

Kata akad berasal dari bahasa Arab yaitu ar-rabtu yang berarti 

menghubungkan atau mengkaitkan, atau mengikat beberapa ujung 

sesuatu. Suhendi (2008:44-45) mengemukakan pengertian akad 

secara etimologis,dijelaskan sebagai berikut: 

1) Mengikat (ar-rabtu) mengumpulkan dalam dua ujung tali dan 

mengikat salah satunya dengan jalan lain sehingga sambung, 

kemudian keduanya menjadi bagian sepotong benda. 

                                                             
39 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah, hlm. 2451-252. 
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2) Sambungan (‘aqdatun), sambungan yang memegang kedua 

ujung itu dan mengikat. 

3) Janji (al-‘ahdu) sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surat 

al-Maidah ayat 140 

 بِالْعُقوُدِأوَْفُواآمَنُواالَّذِينأَيَُّهَاياَ

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji”. (Al- 
Maidah[5]:1) 41 
 

Janji disini adalah janji setia hamba kepada Allah dan 

merupakan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam 

pergaulan sesamanya, seperti jual beli.   

Selanjutnya dikemukakan oleh suhendi bahwa istilah ‘ahdu 

dalam Al-Quran mengacu kepada pernyataan seseorang untuk 

mengerjakan sesuatu atau untuk tidak mengerjakan sesuatu dan 

tidak ada sangkut-pautnya dengan orang lain.42 

b. Rukun Akad 

Rukun akad dalam hal perpindahan kepemilikan/jual beli ada 

empat, yaitu: 

a. Subjek perikatan (al-aqidayn) 

b. Objek perikatan (mahallul aqd) 

c. Bentuk kesepakatan perikatan yaitu ijab dan qabul. 

d. Tujuan perikatan (mawdhu’ul aqd).43 

                                                             
40 Ismail Nawawi Uha, ISU-ISU EKONOMI ISLAM Kompilasi Pemikiran Filsafat dan Teori 
Menuju Praktik di Tengah Arus Ekonomi Global (Jakarta: VIV Press, 2013), hlm. 162. 
41Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 106. 
42 Ismail Nawawi Uha, ISU-ISU EKONOMI ISLAM Kompilasi Pemikiran Filsafat dan Teori 
Menuju Praktik di Tengah Arus Ekonomi Global (Jakarta: VIV Press, 2013),, hlm. 163. 
43Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah, hlm. 238. 
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c. Unsur Akad 

Unsur akad ialah sesuatu yang merupakan pembentukan akad, 

akad bisa dikatakan sah apabila diiringi dengan unsur-unsur yang 

ada dalam akad seperti sighat akad dan ma’qud alaih. Sighat akad 

ialah sesuatu yang disandarkan pada kedua belah pihak yang berakad 

baik secara ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan.Hal ini kemudian 

dikatakan akad ijab qabul. 

1) Beberapa macam shigat akad 

a. Sighat dengan lafadz (ucapan), adalah sighat akad untuk 

mempermudah kedua belah pihak, dan mengerti apa yang 

disampaikan oleh masing-masing pihak serta ada kata saling 

ridha. 

b. Akad dengan perbuatan, dalam peradaban biasanya sering 

kita jumpai akad dengan model perbuatan, contohnya 

adalah jual beli. 

c. Akad dengan isyarat, merupakan pengecualian bagi orang 

yang tidak mampu melakukan pembicaraan (bisu), orang 

seperti ini diperbolehkan melakukan akad dengan isyarat. 

d. Akad dengan tulisan, akad ini diperbolehkan karena tulisan 

itu sudah dianggap mewakili pembicaraan, namun 

diperlukan beberapa syarat seperti tulisan dapat dimengerti, 

jelas dan dapat dipahami oleh keduanya. 
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2) Aqid(orang yang berakad) 

Aqid ialah orang yang melakukan akad, keberadaannya 

sangat penting sebab tidak dapat dikatakan akad jika tidak ada 

akid, begitu pula tidak akan terjadi ijab qabul, namun secara 

garis besar akid itu disyaratkan pintar dan tidak berstatus gila. 

Ma’qud alaih ialah objek akad atau benda-benda yang 

dijadikan akad yang bentuknya tampak, barang tersebut dapat 

terbentuk harta benda, seperti barang dagangan dan lain-lain.44 

d. Berakhirnya Akad 

Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapai 

tujuannya. Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah 

berakhir apabila barang telah berpindah milik kepada pembeli dan 

harganya telah menjadi milik penjual.  Dalam akad gadai dan 

pertanggungan (kafalah), akad dipandang telah berakhir apabila 

hutang telah dibayar. 45 

B. Tinjauan TentangBuah 

1. Pengertian Buah 

Buahadalahorganpadatumbuhan berbungayang merupakan 

perkembangan lanjutan daribakal buah(ovarium). Buah biasanya 

membungkus dan melindungibiji. Aneka rupa dan bentuk buah tidak 

terlepas kaitannya dengan fungsi utama buah, yakni sebagai pemencar 

bijitumbuhan.46 

                                                             
44Sakinah, Fiqh Muamalah ( Surabaya: Pena Salsabila, 2013), hlm. 22-24.  
45Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah(Jakarta:  kencana,  2013),  hlm. 71. 
46https://id.m.wikipedia.org/wiki/Buah. (di akses pada tanggal  11 November 2019). 
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Sedangkan pengertian buah-buahan secara umum adalah salah 

satu bagian dari tanaman atau pohon yang berdaging dan dapat dimakan 

sebagai makanan yang bisa memberikan efek mengenyangkan, 

menyehatkan dan menyenangkan. Dari sudut ilmu botani, buah-buahan 

bisa diartikan sebagai struktur organ pada tumbuhan berbunga yang 

merupakan perkembangan lanjutan daribakal buah yang digunakan 

sebagai tempat menyimpan hasil fotosintesis yang dilakukan dibagian 

daun.47 

2. Kriteria Buah 

Ada beberapa kriteria umum dalam memilih buah dengan kualitas 

bagus, buah yang berkualitas bagus tentu berbeda dengan buah yang 

sudah rusak. Berikut adalah kriteria dan ciri-ciri kualitas buah: 

a. Buah kualitas bagus 

Buah dengan kualitas bagus mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Pada umumnya buah dengan kualitas bagus memiliki warna 

yang lebih cerah dan terlihat segar dibanding buah yang sudah 

mulai busuk 

2) Kulit buah masih bagus, tidak keriput, tidak pucat, dan tidak 

rusak. 

3) Mempunyai tekstur daging yan khas dari masing-masing jenis 

buah, jika buah berstektur keras maka buah yang segar masih 

dalam keadaan agak keras. 

                                                             
47http://duniaplant.blogspot.com. (di akses pada tanggal  11 November 2019). 
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4) Mempunyai aroma yang masih segar. 

b. Buah kualitas buruk (rusak) 

Buah yang segar akan mengalami perubahan penurunan kualitas 

menjadi tidak segar lagi, adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Warna buah berubah menjadi agak kusam, kurang cerah 

(berbeda dengan warna buah saat masih segar). 

2) Kulit buah menjadi keriput, pucat, dan rusak. 

3) Mempunyai tekstur daging yang sudah melembek. 

4) Mempunyai aroma yang sudah tidak segar dan menyengat.48 

3. Macam Macam Buah Berdasarkan Musiman Dan Bukan Musiman 

Buah musiman adalah buah yang masa hidupnya atau masa 

berbuahnya hanya satu musim saja atau hanya pada musim tertentu saja. 

Contoh dari buah musiman antara lain: Mangga, Kedondong, Nangka, 

Durian, dan Rambutan. Sedangkan buah yang bukan musiman adalah 

buah yang dapat tumbuh dan berkembang setiap saat tanpa dipengaruhi 

musim. Contoh dari buah yang bukan musiman antara lain: Pisang, 

Pepaya, dan Jambu Biji.49 

C. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu merupakan suatu patokan untuk menulis 

skripsi yang berjudul “Praktek Transaksi Jual Beli Buah Yang Masih Muda 

Dalam Perspektif Hukum Islam”, dimana penelitian-penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh seseorang tentang tema muamalah khususnya 

                                                             
48Sherillia Arni Yorista, Jual Beli Buah Yang Sudah Rusak Dalam Perspektif Hukum Islam(Skripsi 
UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm 53. 
49 Sherillia Arni Yorista, Jual Beli Buah Yang Sudah Rusak Dalam Perspektif Hukum Islam 
(Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm 55. 
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mengenai jual beli akan menjadi bahan pertimbangan sebagai refrensi bagi 

peneliti. 

1. Desy Umami dengan judul tinjauan hukum Islam terhadap sistem 

tebhesen dalam transaksi jual beli pisang (studi kasus di Desa Kertagena 

Laok Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan). Fokus penelitian yang 

menjadi pokok penelitian ini adalah: a) Bagaimana proses jual beli 

tebhesen pisang di desa Kertagena Laok?b) Bagaimana sistem jual 

belitebhesen pisang di Desa Kertagena Laok dalam pandangan hukum 

Islam? Yang mana hasil dari penelitian tersebut yaitu akadnya sudah 

sesuai menurut pandangan hukum Islam dengan syarat-syarat dan rukun 

akad. Sedangkan cara pembayarannya secara tunai yang dilakukan oleh 

penjual dan pembeli sudah terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat 

dalam jual beli. Jadi, menurut hukum Islam transaksi yang dilakukan 

disana sudah sah.50 

2. Zakiatul Fitria dengan judul praktik jual beli buah-buahan di pohon 

ditinjau dari fiqh mu’amalah (studi kasus di Gampong Terbangan, Kec. 

Pasie Raja, Kab. Aceh Selatan).Zakiatul Fitria menyebutkan adanya 

kejanggalan di dalam pelaksanaan pengambilan buah-buahan di pohon. 

Dikarenakan kualitas dan kuantitas barang pada saat dibeli dan sesudah 

dibeli telah berbeda. Fokus penelitian yang menjadi pokok penelitian ini 

adalah: a) Bagaimana praktik jual beli buah-buahan di pohon di 

Gampong Terbangan? b) Bagaimana tinjauan fiqh muamalah tentang 

akad dan praktik jual beli buah-buahan di pohon di Gampong 
                                                             
50Desy Umami, Tinjauan hukum Islam terhadap sistem tebhesen dalam transaksi jual beli pisang 
(studi kasus di Desa Kertagena Laok Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan)(Skripsi IAIN 
Madura, 2018). 
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Terbangan? Dalam penelitiannya, praktek jual beli di pohon belum 

sepenunya sesuai dengan rukun dan syarat syahnya jual beli dan 

bertentangan dengan syara’, di dalam pelaksanaan pengambilan 

barangnya ada kejanggalan yang menjadikan bahwa jual beli itu tidak 

sah.51 

Persamaan penelitian Desy Umami dan Zakiatul Fitria yaitu sama-sama 

membahas tentang transaksi jual beli. Sedangkan perbedaannya, Desy Umami 

membahas tentang transaksi jual beli pisang dengan sistem tebhesen yang 

mana tebhesen disini merupakan jual beli buah secara borongan yang ditinjau 

secara hukum Islam. Dan Zakiatul Fitria membahas tentang praktik jual beli 

buah-buahan yang pelaksanaan pengambilannya masih di pohon ditinjau dari 

fiqh muamalah. 

Untuk penelitian ini, ada persamaan pada peneliti-peneliti terdahulu yaitu 

sama-sama membahas tentang muamalah khususnya tentang jual beli buah, 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada transaksi jual beli buah yang masih muda yang terjadi di 

Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
51Zakiatul Fitria, Praktik Jual Beli Buah-Buahan di Pohon Ditinjau Dari Fiqh Muamalah(Skripsi 
UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2016). 



 

30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

kualitatif.Dikatakan pendekatan kualitatif karena sumber data maupun hasil 

penelitian merupakan penelitian pustaka (library reseach), yang datanya 

bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka. 52  Bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-

sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau hal-hal yang khusus dalam 

masyarakat.53 Dengan demikian laporan ini akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, catatan, dan memo.54 

Menggunakan pendekatan kualitatif karena pada dasarnya peneliti 

ingin mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali makna dari informasi 

atau data empiris yang didapat dari buku-buku, hasil laporan penelitian 

ilmiah, maupun dari literatur lainnya.55 

Pada jenis penelitian, peneliti menggunakan penelitian lapangan (file 

research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 

kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Peneliti 

                                                             
52Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 

12-13. 
53 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Teori dan Implikasi 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 26. 
54Andi Prastowo, Metodologi Penelitian kualitatif(Yokgakarta: Ar-Ruzz Media,2001), hlm.186. 
55Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 15. 
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berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah.56 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai 

intrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 57  Dengan 

demikian kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan. Peran peneliti 

dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat non-partisipan atau pengamat 

penuh. Sehingga, kehadiran peneliti sangat penting dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian dan memperoleh 

data secara langsung. 

C. Lokasi Penelitian 

Langkah awal yang harus dilakukan oleh seorang peneliti sebelum 

mengambil dan menganalisis data adalah mengetahui objek penelitian yaitu 

dengan jalan menentukan lokasinya. 

Lokasi merupakan suatu tempat yang dipilih sebagai tempat yang 

ingin diteliti untuk memperoleh data primer yang diperlukan dalam hal 

penulisan skripsi. 58  Lokasi dalam penelitian ini bertempat diDesa 

PontehKecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. Alasan mengapa peneliti 

memilih  lokasi tersebut dikarenakan permasalahan pada sistem transaksinya 

                                                             
56Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian KualitatifEdisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2017), hlm.26. 
57 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2009), 

hlm.222. 
58 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm.157. 
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yang masih banyak menyimpang dari aturan Islam yang mana kebanyakan 

dari mereka masih belum mengetahui hukum terhadap jual beli tersebut. 

Sehingga semakin hari banyak masyarakat yang mengikuti jejakdengan 

berdagang yaitu membeli buah ketika buah tersebut masih muda. Dengan 

maraknya transaksi ini maka akan semakin banyak pula jual beli yang tidak 

sesuai dengan Islam, oleh karena itu peneliti memilih lokasi di desa 

Ponteh.Pengamatan sementara menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian 

transaksi dan pembatalan akad secara sepihak yang dilakukan oleh pihak 

pembeli kepada penjual sehingga hal ini menjadi lebih menarik untuk diteliti. 

D. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah data dari 

wawancara yang dilakukan denganpenjual dan pedagangbuah diDesa 

Ponteh tentang praktik transaksi jual beli buah yang masih muda. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan 

perundang-undangan.59 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

                                                             
59Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakata: Sinar Grafika, 2014), hlm. 106. 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti dan 

dalam konteks alamiah dan guna mendapatkan data yang akurat 

denganjalan pengamatan dan pencatatan. 60  Yaitu mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.61 

Dari segi proses pengumpulan data, peneliti menggunakan 

observasi Non-Partisipan. Dimana peneliti terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati.62 Dalam hal ini peneliti tidak 

terlibat dengan berperan serta, namun hanya sebagai pengamat 

Independen.  

Dari segi Instrumentasi yang digunakan peneliti menggunakan 

observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.63 

Pada praktiknya, peneliti menyiapkan pedoman observasi yang akan 

dilaksanakan di Dusun Kramat Desa Ponteh Kecamatan Galis 

Pamekasan. Sehingga dengan teknik observasi ini peneliti dapat 

mengumpulkan data secara maksimal dan akurat. 

Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati bagaimana keadaan 

masyarakat Desa Ponteh dalam mencari mata pencahariannya sebagai 

                                                             
60Anak Agung Putu Agung, Metodologi Penelitian Bisnis (Malang: UB Press, 2012), hlm. 64. 
61 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Teori dan Implikasi 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 213. 
62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 
146. 
63Ibid. hlm. 146. 
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petani untuk memenuhi perekonomian keluarga. Dan juga mengamati 

bagaimana proses transaksi jual beli buah antara penjual danpembeli. 

b. Wawancara/interview 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung. Wawancara juga merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dapat 

dilakukan melalui tatap muka maupun melalui telepon. 64  Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana proses 

transaksi jual beli buah yang masih muda antara penjual dan pembeli di 

Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. 

Dalam metode wawancara terdapat wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur merupakan model pilihan apabila pewawancara 

mengetahui apa yang tidak diketahui, dan karenanya dapat membuat 

kerangka pertanyaan yang tepat untuk memperolehnya. Wawancara semi 

terstruktur adalah pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan, kemudian 

dikembangkan di lapangan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 

adalah sebuah model pilihan, apabila pewawancara tidak mengetahui 

tentang apa yang tidak diketahuinya, dan karena itu harus berpedoman 

pada informan untuk menceritakan kepada mereka.Wawancara dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur karena pertanyaannya sudah 

                                                             
64 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 410. 
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disusun terlebih dulu.65 Dalam penelitian ini saya sebagai peneliti telah 

mengetahui lingkup masalah yang ingin diketahui informasinya. Pada 

praktiknya penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara 

langsung kepada penjual dan pembeli. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu jenis teknik yang digunakan dalam 

penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik pengumpulan datanya. 

Dokomen merupakan catatan peristiwa yang sudah belalu, dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.66 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa catatan 

tertulis, surat-surat, dan foto-foto untuk keperluan pengujian suatu 

observasi atau sebagai bukti adanya aktivitas penelitian, baik wawancara 

atau praktik-praktik yang menjadi fokus penelitian, yang berguna sebagai 

penguat data temuan sehubungan dengan praktik transaksi jual beli buah 

yang masih muda antara penjual dan pembeli di Desa Ponteh Kecamatan 

Galis Kabupaten Pamekasan. 

F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah suatu cara yang dilakukan setelah data 

penelitian terkumpul. Pada bagian ini perlu diuraikan proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya.67 

                                                             
65Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan tindakan (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2014), hlm,214. 
66Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 422. 
67 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Artikel, Makalah, Proposal Penelitian Skripsi dll  
(Pamekasan: STAIN Pamekasan, 2015), hlm. 21. 
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Dalan hal analisis data kualitatif , Bogdan menyatakan bahwa analisis 

data adalah proses  mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.68 

Pada pembahasan dalam penelitian ini, tentu berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan, untuk itu dilakukan analisis data. Dan teknik analisis 

data yang digunakan oleh peneliti adalah analisa deduktif komparatif, yaitu 

penelitian yang berangkat dari sebuah teori yang dibuktikan dengan pencarian 

fakta kemudian penelitian tersebut dibandingkan apakah fakta yang ada 

dilapangan sesuai dengan teori. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengetahui apakah data-data yang diperoleh dari peneliti ini 

sudah sesuai dan valid, maka peneliti berusaha mengecek ulang secara cermat 

agar penelitian yangdilakukan tidak sia-sia. Berikut adalah langkah-langkah 

untuk melakukan keabsahan data, diantaranya yaitu: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti memiliki waktu yang lama 

bersama dengan informasi di lapangan, guna mencapai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai.Keikutsertaan (kehadiran) peneliti dalam setiap 

tahap meneliti sangat menentukan dalam menghimpun atau 

mengumpulkan data.Maka hal tersebut membutuhkan perpanjangan 

keikutsertaan untuk menguji kebenaran data yang diperoleh. 

                                                             
68Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 427. 
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b. Ketekunan Pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan penting 

lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan di 

lapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik pengumpulan data yang 

hanya mengandalkan kemampuan panca indra, namun juga menggunakan 

semua panca indra termasuk pendengaran, perasaan, dan insting peneliti. 

Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan di lapangan, maka derajat 

keabsahan data telah di tingkatkan pula.69 Peneliti melakukan pengamatan 

dengan cara mendatangi langsung tempat yang menjadi objek penelitian 

kemudian mengamati, mengobservasi, dan mewawancarai informan agar 

mendapatkan informasi yang lebih akurat dengan mengandalkan 

kemampuan panca indra termasuk pendengaran dan perasaan peneliti. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Membandingkan atau 

mengecek kembali suatu informasi yang diperoleh dengan cara 

membandingkan data hasil observasi dan dokumentasi  dengan data hasil 

wawancara.70 

d. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

                                                             
69Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana, 2007), hlm 262-264. 
70Buna’i, Penelitian Kualitatif (Pamekasan: Perpustakaan STAIN Pamekasan Press, 2008), hlm. 
106. 
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peneliti.71Dalam penelitian ini, peneliti didukung oleh foto-foto sebagai 

dokumentasi serta rekaman wawancara sehingga menjadi lebih dipercaya. 

e. Membercheck  

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 

data berarti datanya tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya 

tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya 

tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi 

dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus 

mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data.72 

 

 

                                                             
71Ibid.275. 
72Buna’i, Penelitian Kualitatif  (Pamekasan: Perpustakaan STAIN Pamekasan Press, 2008), hlm., 
276. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data 

1. Profil Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan 

a. Sejarah Desa  

Konon di suatu daerah hiduplah seorang “Gutteh” dan 

“Panakan” sebutan tersebut kalau sekarang lebih dikenal dengan nama 

paman dan kemponakan. Kehidupan mereka lain dari masyarakat 

sekitarnya. Kedua kepala keluarga itu dikenal oleh masyarakat karena 

kekayaannya (warisan dari keluarga) hampir tanah pekarangan dan 

sawah yang ada di sana milik mereka. Pada suatu hari mereka 

bercekcok “Gutteh” (paman) dan “Panakan” (keponakan) tersebut 

memperebutkan bagian warisan mereka (tanah pekarangan) 

percekcokan tersebut semakin memanas dan tidak satu orangpun 

berani sebagai penengah, sehingga daerah bagian selatan tersebut 

dinamakan karangpanas (dusun Karang Panasan). Pada suatu hari 

antara “Gutteh” dan “Panakan” kedatangan tamu yang ternyata orang-

orang yang bertujuan untuk merongrong mereka. Sehingga pada 

akhirnya keduanya terhasud ke timur dan rumah mereka ada panda 

besi (tokang pandih). “Gutteh” dan “Panakan” memesan sejata/ 

pedang. Masing-masing dari mereka memesan 100 pedang. Sehingga 

tempat tersebut sampai sekarang dinamakan pandian (Dusun Pandian). 

Pada akhirnya carok (peperangan) antara pendukung “Gutteh” dan 
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“Panakan” tidak dapat dihentikan masing-masing dari pendukung 

mereka banyak yang tewas carok tersebut terjadi dalam waktu lama, 

sehingga banyak tulang-tulang berserakan tidak terurus. Sampai 

sekarang tempat carok tersebut dinamakan (Dusun langtolang). Carok 

antara “Gutteh” dan “Panakan” tersebut dihentikan, dan berkatalah si 

Panakan, “nika’ kareh kauleh ben sampeah, toreh oreng-oreng semateh 

koburagi kalaben begus” sehingga tempat penguburan korban carok itu 

sampai sekarang dinamakan dusun keramat. Carok tersebut berakhir 

setelah si “Panakan” berkata pada “Gutteh”. Ampon–teh (sudah) carok 

ini kita hentikan saja. Sehingga wilayah tersebut dinamakan “DESA 

PONTEH” 

b. Letak Geografis 

Jika dilihat secara administratif, Desa Ponteh yang menjadi 

lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini, termasuk Desa yang ada 

dalam Wilayah Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. Desa Ponteh 

dengan tipologi persawahandan luas wilayah 129,85 Ha, koordinat 

bujur 113,555389, koordinat lintang -7,130058, dan ketinggian DPL 

16,00 M dengan berbatasan dengan Desa lain sebagaimana tabel 

dibawah ini. 73 

Tabel 1.1 

Batas Wilayah Desa Ponteh. 

No. Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

1. Sebelah Utara Desa Larangan Larangan 

                                                             
73Data Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. 
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2. Sebelah Selatan Desa Bulay Galis 

3. Sebelah Timur Desa Polagan Galis 

4. Sebelah Barat Desa Pagendingan Galis 

     Sumber Data : Data Daftar Isian Profil Desa Ponteh. 

Selanjutnya, jika dilihat dari jarak tempuh, maka jarak Desa 

Ponteh ke Ibu Kota Kecamatan sepanjang 3,5 km. Sedangkan jarak ke 

Ibu Kota Kabupaten/Kota sepanjang 12 km. Kemudian, jarak ke Ibu 

Kota Provinsi sepanjang 132 km.  

Untuk selengkapnya, jarak tempuh Desa Ponteh tersebut, dapat 

dilihat sebagaimana tabel dibawah ini.74 

Tabel 1.2 

Orbitasi atau Jarak Tempuh Desa Ponteh 

No. Orbitasi atau Jarak Tempuh Keterangan 

1. Jarak ke Kecamatan 3,5 kilometer 

2. Jarak ke Kabupaten/Kota 12 kilometer 

3. Jarak ke Provinsi 132 kilometer 

4. Jarak Tempuh ke Kecamatan dengan 

kendaraan bermotor 

15 menit 

5. Jarak Tempuh ke Kecamatan dengan 

berjalan kaki 

1 jam 

6. Jarak Tempuh ke Kabupaten dengan 

kendaraan bermotor 

35 menit 

7. Jarak Tempuh ke Kabupaten dengan 2,5 jam 

                                                             
74Data Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. 
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berjalan kaki 

8. Jarak Tempuh ke Provinsi dengan 

kendaraan bermotor 

3 jam 

9. Jarak Tempuh ke Provinsi dengan 

berjalan kaki 

18 jam 

Sumber Data : Data Daftar Isian Profil Desa Ponteh 

c. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Ponteh adalah 2.931 jiwa. Terdiri dri 

1.449  untuk pria dan 1.482 wanita dengan kepala keluarga 1.037 KK 

dan kepadatan 2.257 jiwa/km2. Selengkapnya dipaparkan pada tabel di 

bawah ini:75 

Tabel 1.3 

Jumlah PendudukDesa Ponteh Menurut Jenis Kelamin. 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1. Pria 1.449 orang 

2. Wanita 1.482 orang 

3. Jumlah 2.931 orang 

     Sumber Data : Data Daftar Isian Dasar Profil Desa Ponteh. 

 

 

 

 

 

                                                             
75Data Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan 
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d. Struktur Pemerintahan Desa Ponteh 

Tabel 1.4 

Struktur PemerintahanDesa Ponteh 

 

e. Mata Pencaharian 

Mata pencaharian menjadi pokok bagi setiap kehidupan 

manusia. Dominasi mata pencaharian penduduk Desa Ponteh 

didentifikasi pada beberapa bidang pekerjaan seperti: petani, 

perdagangan, pedagang, pegawai negeri sipil, karyawan, guru honorer, 

wiraswasta, pensiunan, yang secara langsung mupun tidak langsung 

telah memberikan dampak terhadap pemberdayaan desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

KEPALA DESA 

NANSI PRITADORA 

 

SEKDES 

AKHMAD JULIANTO 

KETUA BPD 

IMAM RAHADI 
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KAUR PEMERINTAHAN 
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KAUR PEMBANGUNAN  
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KADUS PANDIAN 

MUJIBURRAHMAN 

KADUS KARANG PANASAN 

FAHRUR ROSI 

KADUS LANG TOLANG 

MOH HOLIS 

WK. KETUA BPD 

MUHIBURRAHMAN 

SEKRETARIS BPD 

NURRAHMAN 
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Dalam mengembangkan perekonomian desa, penduduk Desa 

Ponteh memberdayakan potensi sumber daya alam dengan 

memanfaatkan lahan mereka untuk berproduksi. Produksi tersebut 

seperti tanaman pangan, buah-buahan, apotik hidup, dan perkebunan. 

Lebih lengkapnya, lihat pada tabel di bawah ini:76 

Tabel 1.5 

Produksi Perekonomian di Desa Ponteh 

No. Produksi  Komoditas  Jumlah  

1. 

 
Tanaman Pangan 

Tomat  150,00 ton 

Jagung  150,00 ton 

3. Buah-buahan Pisang  50,00 ton 

4. Apotik Hidup  Jahe  500,00 ton 

4. Perkebunan  Tembakau  0,11 ton 

Sumber Data : Data Daftar Isian Profil Desa Ponteh. 

f. Jenis Lahan 

Lahan pertanian banyak dimanfaatkan oleh penduduknya dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Terdapat jenis-jenis lahandi 

Desa Ponteh yang dimanfaatkan untuk bercocok tanam dan menjadi 

penghasilan utama bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani. 

Adapun jenis lahan di desa Ponteh kecamatan Galis yang berada 

di kabupaten Pamekasan sebagaimana tabel di bawah ini:77 

 

 

                                                             
76Data Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan 
77Ibid. 
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Tabel 1.6 

Jenis Lahan PendudukDesa Ponteh 

No. Jenis Lahan Luas Tanah 

1. Sawah 22,35 Ha 

2. Tanah Kering 57,00 Ha 

3. Tanah Tadah Air 0,00 Ha 

4. Tanah Kebun 4,60 Ha 

5. Fasilitas Umum 46,00 Ha 

6. Tanah Hutan 0,00 Ha 

Sumber Data : Data Daftar Isian Profil Desa Ponteh. 

g. Pendidikan  

Pendidikan merupakan sumber utama dalam proses mengatur 

dan mengelola, serta menata setiap aspek kelangsungan hidup dalam 

melancarkan suatu pembangunan dan  dalam meningkatkan kinerja 

pemerintahan desa. Di desa Ponteh sendiri terdapat beberapa jenis 

pendidikan atau lembaga sekolah, diantaranya terdapat pada tabel 

sebagai berikut:78 

Tabel 1.7 

Jenis Lembaga PendidikanDesa Ponteh 

No. Jenis Sekolah Jumlah Sekolah Jumlah Siswa 

1. Raudhatul Athfal 4 75 

2. TK 1 25 

                                                             
78Data Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan 
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3. SD 2 246 

4. Ibtidayah  6 246 

5. Tsanawiyah  1 58 

6. Aliyah  1 64 

Sumber Data : Data Profil Desa Ponteh. 

Berikut isian tabel tingkat pendidikan yang ada di desa Ponteh:79 

Tabel 1.8 

Pemetaan Tingkat Pendidikan di Desa Ponteh 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Belum masuk TK 195 

2. Sedang TK 236 

3. Sedang sekolah 340 

4. Tidak tamat SD 161 

5. Tidak tamat SLTP 205 

6. Tidak tamat SLTA 330 

7. Tamat SD 356 

8. Tamat SMP 242 

9. Tamat SMA 250 

10. Tamat D-1 93 

7. Tamat D-3 73 

8. Tamat S-2 7 

9. Tidak pernah sekolah 76 

Sumber Data : Data Daftar Isian Profil Desa Ponteh 

                                                             
79Data Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan 
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2. Praktik Transaksi Jual Beli BuahYang Masih Muda Dlam Perspektif 

Hukum Islam Di Desa Ponteh, Kecamatan Galis, Kabupaten 

Pamekasan. 

Jual beli merupakan kesepakatan persetujuan antara dua pihak yaitu 

penjual dan pembeli yang mengakibatkan berpindahnya suatu barang 

tertentu. Suatu Jual beli bisa dilakukan dimana saja, salah satunya di Desa 

Ponteh yang mana terdapat suatu transaksi jual beli buah yang masih muda 

yang sudah dilaksanakan sejak dulu dan sudah menjadi kebiasaan yang 

dilakukan oleh masyarakatnya. 

Berikut ini akan dijelaskan Pelaksanaan Praktik Transaksi Jual Beli 

Buah Yang Masih Muda di Desa Ponteh, kecamatan Galis, kabupaten 

Pamekasan berdasarkan data dari hasil wawancara yang peneliti lakukan. 

Hasil wawancara dengan pembeli buah mengenai pelaksanaan jual 

beli buah yang masih muda di Desa Ponteh menurut Bapak Taufik sebagai 

pembeli berpendapat: 

“Dalam memenuhi kebutuhannya, sebagian masyarakat Desa 
Ponteh melakukan jual beli buah yang masih muda. Pelaksanaan 
transaksi jual beli buah yaitu penjual langsung menemui pembeli 
kemudian pembeli mendatangi langsung ke tempat penjual yang 
akan menjual buahnya. Setelah itu pembeli melihat buah tersebut 
dan menaksir jumlah keseluruhan, kemudian pada saat itu harga 
ditetapkan dengan cara menegoisasi terlebih dahulu terhadap 
penjual. Dengan kesepakatan bahwa buah tersebut akan dipanen 
dua kali dan membayar uang kepada penjual sebagai uang muka, 
sisanya akan dibayar nanti setelah panen kedua”.80 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembeli 

mendatangi langsung ke tempat dimana buah tersebut akan dijual. Pembeli 

melihat dan memeriksa buah kemudian menaksir jumlahnya secara 

                                                             
80Bapak Taufik, Pembeli, Dusun Langtolang, Wawancara Langsung , (06 Maret 2020). 
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keseluruhan untuk memperoleh harga yang akan ditetapkan dengan cara 

melakukan negoisasi antara pembeli dan penjual.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di desa Ponteh dapat 

diketahui bahwa masyarakat yang melangsungkan jual beli buah yang 

masih muda dilakukan berdasarkan atas persetujuan para pihak yakni 

penjual dan pembeli.81 

Mengenai pernyataan di atas, peneliti ingin mengetahui beberapa 

faktor yang membuat mereka melakukan transaksi dengan membeli buah 

yang masih muda. Menurut bapak Moh. Holla selaku pembeli/pedagang 

buah. Bapak Moh. Holla menyampaikan: 

“Saya sudah lama menjual buah dari mulai tahun 1991, bisa 
dibilang sudah sekitar 29 tahun. Kalau ditanya faktor yang 
mendorong untuk membeli buah yang masih muda yaitu pada 
awalnya saya hanya mencoba berbisnis dengan istri saya dengan 
membeli buah pisang milik tetangga yang berada di sekitar 
rumahnya pada waktu itu, dan ternyata menghasilkan serta 
menguntungkan bagi saya. Perlahan-lahan masyarakat menjual 
hasil buahnya baik itu yang berada dipekarangan rumahnya 
ataupun dikebunnya. Sampai sekarang saya masih melakukan jual 
beli tersebut karena sistemnya pun lebih mudah yang akhirnya 
banyak diikuti oleh sebagian masyarakat”.82 

Dari apa yang disampaikan Bapak Moh. Holla dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mendorong pembeli dalam melakukan transaksi jual 

beli buah yang masih muda yaitu semata-mata ingin mencari keuntungan 

lebih.Dengan membeli buah yang masih muda artinya membeli buah yang 

masih berada di pohonnya langsung maka sistemnya lebih mudah dan 

lebih menguntungkan untuk pembeli.  

                                                             
81Observasi langsung, Dusun Langtolang, 06 Maret 2020. 
82Bapak Moh. Holla, Pedagang Buah,Dusun Kramat, Wawancara Langsung,  (07 Maret 2020). 



49 
 

 
 

Selain dari Bapak Moh. Holla. Keuntungan lainnya dari transaksi 

jual beli buah yang masih muda dituturkan oleh istrinya yaitu Ibu Hasanah, 

beliau menuturkan: 

“Setiap orang yang melakukan usaha pasti menginginkan untung. 
Begitu juga saya dengan suami saya yang melakukan usaha jual 
beli buah dengan berdagang. Jika ditanya masalah diuntungkan 
atau dirugikan dalam jual beli buah yang masih muda ini. Tentunya 
saya merasa diuntungkan karena kalau saya dirugikan tidak 
mungkin usaha saya berjalan sampai saat ini. Keuntungannya bisa 
sampai 50 % apabila dijual kembali. Untuk konsekuensi dari 
transaksi ini saya sudah biasa menanggung resiko, saya terima itu 
namanya juga berdagang, kadang untung kadang rugi. Apalagi saya 
membeli buah yang masih muda yang masih dipohonnya tentu 
setiap buah yang saya beli jika dipanen tidak semuanya bagus, 
bahkan ada yang rusak, untung rugi itu sudah biasa.”83 

Kesimpulannya, bahwa dalam hal ini usaha merupakan usaha yang 

dilakukan oleh setiap orang untuk bisa meraih keuntungan. 

Keuntungannya yaitu dalam sistem transaksinya sangat mudah. Untuk 

konsekuensi dalam membeli buah yang masih muda pembeli/pedagang 

menerima semua konsekuensi dan resiko apabila terjadi kerusakan pada 

buah karena sudah terbiasa menerima keuntungan dan kerugian dalam hal 

berdagang. Dalam hal ini pihak pembeli ada dua kemungkinan yaitu 

mendapat keuntungan dan kerugian. 

Selain pembeli, pekerja/penebas juga menyampaikan tentang akad 

yang dominan pada transaksi jual beli buah yang masih muda di Desa 

Ponteh. Menurut Bapak Subaidi: 

“Transaksi jual beli buah yang masih muda di Desa Ponteh 
memang sudah menjadi kebiasaan sejak lama, bahkan saya sebagai 
pekerja/penebas sudah tau mengenai cara transaksi yang dilakukan. 
Cara transaksinya dengan cara lisan yang dilakukan atas dasar 
kepercayaan antara kedua belah pihak dan ada juga yang 
menggunakan kwitansi sebagai bukti tertulis. Akan tetapi mayoritas 

                                                             
83Ibu Hasanah, Pembeli, Dusun Kramat, Wawancara Langsung,  (07 Maret 2020). 
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penjual dan pembeli menggunakan transaksi secara lisan karena 
akad tersebut paling mudah dalam pelaksanaannya”.84 

Dari apa yang disampaikan di atas dapat ditarik data bahwa 

transaksi yang dilakukan adalah secara lisan yang dilakukan atas  

kepercayaan antara dua pihak yaitu penjual dan pembeli. Ada juga yang 

melakukan transaksi tertulis yaitu dengan bukti kwitansi. 

Senada dengan pernyataan di atas Bapak Baidawi umur 46 tahun 

sebagai penjual juga menyampaikan bahwa: 

“Akad yang digunakan dalam transaksi jual beli buah yang masih 
muda menggunakan akad secara lisan. Dan biasanya menggunakan 
bon atau nota apabila buah yang dibeli itu banyak, seperti buah 
mangga apabila hasilnya banyak maka menggunakan nota sebagai 
bukti untuk mengetahui beratnya dan harga dari buah mangga 
tersebut”.85 

Dari penjelasan di atas kesimpulannya bahwa akad dalam transaksi 

jual beli buah yang masih muda di Desa Ponteh menggunakan akad secara 

lisan. Dan apabila pembelian buah tersebut dalam jumlah banyak, pembeli 

menggunakan bukti tertulis yaitu nota atau yang biasa disebut dengan 

kwitansi. Jadi, ada dua akad yng digunakan dalm jual beli buah yang 

masih muda di Desa Ponteh yaitu akad secara lisan dan akad secara 

tertulis. Akan tetapi lebih banyak yang menggunakan akad jual beli secara 

lisan. Data ini diperkuat dengn hasil observasi langsung yang dilkukan 

peneliti di Desa Ponteh yang memang menggunakan transaksi secara 

lisan.86 

Terkait dengan penentuan harga, Bapak Samsul sebagai pembeli 

mengatakan: 

                                                             
84Bapak Subaidi, Pekerja/penebas, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (07 Maret 2020) 
85Bapak Baidawi, Penjual, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (07 Maret 2020) 
86Observasi langsung, Dusun Kramat, 07 Maret 2020. 



51 
 

 
 

“Untuk menentukan harga tergantung dari kualitas barang atau 
kualitas buah. Dan juga tergantung dari harga jual pasar. Saya 
melihat dulu harga yang ada di pasar, kadang bisa naik kadang 
turun. Tidak seperti di toko, kalau di toko kan tergantung pada 
harga kulakan. Kalau saya mengikuti harga pasaran. Misalkan 
membeli buah dengan harga mahal dan menjualnya dengan harga 
murah, maka ini sudah menjadi resiko saya. Contohnya membeli 
buah Alpukat dengan harga Rp. 15.000 perkilonya misalkan, ketika 
menjualnya kembali dan harga menurun harganya bisa Rp. 12.000 
perkilonya. Untuk harga buah, misalkan lagi memanen buah 
kedongdong kadang sampai 3 kuintal kadang kalau banyak bisa 
lebih dari 5 kuintal. Kalau masalah harga itu tidak ditentukan 
tergantung dari banyaknya barang”.87 
 
Dari apa yang disampaikan oleh pembeli, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penentuan harga buah yang masih muda tergantung dari 

kualitas dan kuantitas buah. Dan juga pembeli/pedagang menentukan 

harga dengan mengikuti harga jual pasar. Jadi dalm proses ini, pembeli 

melihat dulu harga pasar. 

Bapak Samsul juga menjelaskan tentang sistem pembayaran yang 

dilakukan dalam transaksi jual beli buah yang masih muda, yaitu: 

“Mengenai sistem pembayarannya yaitu dengan cara pembeli dan 
penjual bertatap langsung di tempat transaksi kemudian melakukan 
pembayaran dengan cara nyerra ngala’ (membayar kemudian 
mengambil). Misalnya untuk pembelian buah Pisang, pembeli 
disini membeli buah yang masih muda dan akan dibayar nanti 
setelah selesai panen dan setelah buah Pisang itu sudah tua dan 
sudah siap untuk di panen maka pembeli datang untuk langsung 
memanennya dan membayar uang tersebut yang disebut nyerra. 
Kemuadian pembeli disini membeli lagi buah Pisang yang kedua 
kepada penjual yang sama dengan cara berhutang yang disebut 
ngala’. Dan pembayarannya sama seperti buah yang pertama yaitu 
akan dibayar setelah selesai panen. Ada juga secara 
borongan/ditebas seperti buah mangga yang pembayarannya 
dengan sistem panjar atau uang muka dan buahnya dipanen dua 
kali”.88 
 

                                                             
87Bapak Samsul, Pembeli, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (07 Maret 2020) 
88Bapak Samsul, Pembeli, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (07 Maret 2020) 
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Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa sistem pembayaran 

dari transaksi jual beli buah yang masih muda di desa Ponteh yaitu dengan 

cara nyerra ngala’ (membayar kemudian mengambil) dan dengan sistem 

panjar atau uang muka dengan melakukan panen secara dua kali. Apabila 

sudah terjadi perjanjian antara kedua pihak, pembeli membayar uang muka 

sebagai tanda jadi pada saat panen pertama dan sisanya dibayar setelah 

selesai panen kedua. 

Kemudian peneliti menemui salah satu penjual buah yang masih 

muda untuk menanyakan faktor apa yang mendorong penjual sehingga 

melakukan transaksi jual beli buah yang masih muda. Ibu Herna 

menyampaikan: 

“Faktor yang membuat saya menjual buah yang masih muda adalah 
karena faktor ekonomi. Karena kebutuhan ekonomi saya menjual 
buah tersebut kepada pedagang. Walaupun sebelumnya saya 
dengan pedagang sudah melakukan sesi tawar menawar agar 
harganya bisa naik tetapi harganya tetap tidak bisa dinaikkan. 
Karena saya sangat butuh, jadi meskipun buah tersebut dibeli 
dengan harga murah saya tidak keberatan walaupun tidak sesuai 
dengan keinginanan saya. Mau tidak mau saya harus menjualnya 
demi kebutuhan ekonomi keluarga”.89 
 
Dari wawancara di atas disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 

pendorong masyarakat desa Ponteh dalam melakukan proses jual beli buah 

yang masih muda yaitu kebutuhan ekonomi. Penjual menjual hasil 

buahnya kepada pembeli/pedagang dengan harga murah karena kebutuhan 

ekonomi yang mendesak. 

Faktor lainnya penjual menjual buah yang masih muda dituturkan 

oleh Ibu Riskiyah umur 48 tahun, yaitu: 

                                                             
89Ibu Herna, Penjual, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
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“Alasannya lebih memudahkan untuk saya (penjual) karena saya 
tidak perlu repot memanen buah dan saya juga tidak sanggup untuk 
membawanya sendiri ke pasar, dengan menjualnya kepada 
pedagang secara keseluruhan akan lebih mudah dan cepat untuk 
saya serta lebih menguntungkan hasilnya”.90 
 
Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa alasan penjual menjual 

buah yang masih muda adalah ketidaksanggupan penjual untuk membawa 

hasil buah tersebut ke pasar. Dengan menjual buah secara keseluruhan atau 

borongan kepada pedagang prosesnya lebih mudah dan cepat, serta 

hasilnya lebih menguntungkan untuk penjual. 

Pernyataan tersebut telah sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti selama proses penelitian tersebut berlangsung. Dari 

hasil pengamatan peneliti di Desa Ponteh memang benar bahwa alasan 

penjual melakukan transaksi jual beli buah yang masih mudayaitu sebagai 

kebutuhan ekonomi dan sistemnya yang lebih mudah dan cepat. 

Sedangkan alasan utama pembeli melakukan transaksi tersebut yaitu 

dengan alasan semata-mata ingin mencari keuntungan lebih.91 

Bapak Sumar umur 59 tahun sebagai penjual buah Pisang sistem 

kiloan menjelaskan: 

“Kalau ada kerusakan pada buah yang sudah terjual itu sudah 
menjadi resiko pembeli. Baik buah itu rusak karena terkena hama 
atau dimakan hewan itu sudah menjadi tanggung jawab pembeli. 
Saya sebagai penjual sudah tidak bertanggung jawab karena sudah 
sepenuhnya milik pembeli”.92 
 
Dari wawancara ini disimpulkan jika sudah terjadi pembelian pada 

buah tersebut maka sudah sepenuhnya menjadi milik pembeli. Pembeli 

harus menerima konsekuensi atau resiko jika terdapat kerusakan atau 
                                                             
90Ibu Riskiyah, Penjual, Dusun Langtolang, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
91Observasi langsung, Dusun Kramat, 08 Maret 2020. 
92Bapak Sumar, Penjual, Dusun Langtolang, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
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kecacatan pada buah yang di jual dan penjual disini tidak lagi bertanggung 

jawab terhadap buah tersebut.  

Berbeda dengan yang dijelaskan di atas, Ibu Marinten sebagai 

penjual buah Nangka sistem borongan juga menjelaskan: 

“Buah yang dijual masih belum sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab pembeli, setelah selesai panen pertama saya masih 
bertanggung jawab terhadap buah tersebut dan menjaganya agar 
terhindar dari kerusakan. Karena saya menjualnya dengan 
kesepakatan dua kali panen. Maka sebelum dilakukan panen kedua 
itu masih menjadi tanggung jawab saya”.93 
 
Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Bapak Muhalli (pembeli). 

Beliau menyampaikan: 

“Memang pada penjualan buah secara borongan itu dilakukan dua 
kali panen. Ketika saya sudah memanen buah yang pertama, 
penjual disini masih mempunyai tanggung jawab terhadap buah 
tersebut sampai tiba waktunya untuk saya memanen buah yang 
kedua kalinya”.94 
 
Berdasarkan wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penjualan buah dengan sistem jual kiloan dan sistem jual borong 

yakni berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi tanggung jawab 

dari masing-masing sistem penjualan. 

Dalam suatu transaksi yang dilakukan oleh suatu masyarakat tidak 

dapat dipungkiri bahwa akan mengalami keuntungan dan kerugian. 

Keuntungan dan kerugian tersebut sudah pasti ada dalam suatu transaksi 

dan keduanya tidak dapat dihindari oleh kedua pihak. Begitupun dalam 

transaksi jual beli buah-buahan yang masih muda juga terdapat 

                                                             
93Ibu Marinten, Penjual, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
94Bapak Muhalli, Pembeli, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
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keuntungan dan kerugian seperti yang disampaikan oleh Ibu Saheni selaku 

penjual menyampaikan bahwa:  

“Saya melakukan transaksi jual beli buahsudah berkali-kali, dan 
selama saya melakukan transaksi tersebut ada untung dan ada 
ruginya. Keuntungannya ketika saya memperoleh uang dari hasil 
penjualan pada saat harga buah sedang naik. Hal itu menjadi 
kesempatan untuk saya untuk menjual buah pada saat harga sedang 
naik. Dan kerugiannya pada saat harga buah sedang turun sehingga 
menyebabkan buah ditawar dengan harga murah oleh pembeli”.95 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Sahriyah sebagai penjual 

yaitu: 

“Saya merasa rugi ketika buah Pisang yang saya jual hanya dibayar 
murah oleh pedagang, padahal menurut saya buah tersebut 
kualitasnya bagus dan buahnya bisa dibilang besar serta jumlahnya 
banyak walaupun buahnya masih muda”.96 
 
Kesimpulannya, bahwa tiap penjualan buah tergantung pada harga 

pasar. Meskipun buah tersebut berkualitas bagus namun apabila harga 

pasar murah maka harga buah juga akan murah, begitupun sebaliknya 

Dari pernyataan yang diutarakan oleh informan di atas mengenai 

keuntungan dan kerugian, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut apakah 

pernah terjadi pembatalan akad dalam transaksi jual beli buah yang masih 

muda. Bapak Sudirman sebagai penjual menyampaikan: 

“Selama saya melakukan transaksi jual beli buah yang masih muda, 
saya pernah mengalami pembatalan akad. Waktu itu saya menjual 
buah dengan kesepakatan dua kali panen dan pembeli disini tidak 
datang untuk melakukan panen kedua sedangkan pembayaran dari 
buah tersebut belum dilunasi oleh pembeli karena hanya membayar 
uang muka pada saat awal transaksi”.97 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Bapak Abu Hasan 

selaku penjual, beliau menjelaskan bahwa: 
                                                             
95Ibu Saheni, Penjual, Dusun Langtolang, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
96Ibu Sahriyah, Penjual, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
97Bapak Sudirman, Penjual, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
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“Dalam transaksi jual beli buah yang masih muda, saya pernah 
mengalami pembatalan akad yang dilakukan oleh pembeli. Pembeli 
membeli buah dengan sitem borongan dengan kesepakatan bahwa 
buah tersebut akan dipanen dua kali. Dalam pembelian satu pohon 
mangga dibeli dengan harga Rp. 80.000, setelah terjadi 
kesepakatan maka pembeli membayar uang muka sebagai tanda 
jadi sebesar Rp. 40.000 dan sisanya akan dibayar nanti setelah 
panen kedua. Setelah panen pertama selesai, pembeli tidak datang 
untuk melakukan panen kedua. Saya merasa dirugikan karena tidak 
sesuai dengan kesepakatan pada awal transaksi”.98 
 
Disimpulkan bahwa dalam hal jual beli buah yang masih muda 

terdapat pembatalan akad secara sepihak di dalamnya, yang dilakukan oleh 

pembeli ke penjual dengn kesepakatan yakni buah akan dipanen dua kali. 

Namun pada saat panen kedua pembeli tidak datang untuk mengambil 

buahnya dan melanggar kesepakatan tersebut. 

Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti menanyakan langsung 

kepada pembeli mengenai pembatalan akad secara sepihak, Bapak 

Matholla sebagai pembeli menjelaskan bahwa: 

“Jarak dari panen pertama hingga panen kedua itu tidak menentu 
kadang bisa satu minggu kadang bisa sampai dua minggu, 
tergantung dari buah apakah sudah bisa dipanen atau tidak. Dari 
jarak tersebut harga bisa berubah di pasaran, sedangkan saya 
mengikuti harga jual pasar. Pada saat panen pertama harga buah 
sedang naik jadi saya membelinya dengan harga mahal. Ketika 
saya mau melakukan panen kedua ternyata harga buah di pasar 
sudah turun. Karena kalau dipanen, tidak sesuai dengan biaya 
panen dan transportnya. Maka dari itu saya tidak melakukan panen 
keduakalinya. Jadi menurut saya lebih baik tidak dipanen karena 
kalau dipanen saya akan mendapatkan kerugian”.99 
 
Disimpulkan bahwa beberapa alasan pembeli melakukan 

pembatalan akad secara sepihak yaitu harga pasar yang bisa berubah-ubah. 

Hal tersebut yang menjadi alasan mengapa pembeli tidak melakukan 

                                                             
98Bapak Abu Hasan, Penjual, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (08 Maret 2020) 
99Bapak Moh. Holla, Pedagang Buah,Dusun Kramat, Wawancara Langsung,  (08 Maret 2020). 
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panen buah kedua, sehingga terjadi pembatalan akad antara penjual dan 

pembeli. 

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang syarat sah jual beli buah, 

Ustadz Ali Wafa menjelaskan bahwa: 

“Syarat sah yang diperjualbelikan adalah harus suci, artinya buah 
yang diperjualbelikan tidak boleh dalam keadaan najis atau barang 
haram. Buah harus dalam keadaan yang mempunyai manfaat dan 
buah dapat diterima oleh pembeli, artinya buah yang diperjual 
belikan harus dapat diterima langsung oleh pembeli, jika barang 
ada di tempat lain atau tidak dapat diterima langsung oleh pembeli 
dikhawatirkan akan terjadi penipuan karena hal itu dapat 
merugikan salah satu pihak, jadi barang harus diketahui oleh 
penjual atau pembeli”.100 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan mengenai syarat sah 

yang diperjualbelikan dalam transaksi jual beli buah yaitu harus suci tidak 

dalam keadaan najis, manfaat, diterima langsung dan buah tersebut 

diketahui atau jelas.  

Ditinjau dari Hukum Islam. Seperti penjelasan oleh Ustadz Jumat 

bahwa transaksi jual beli buah yang masih muda menurut pandangan Islam 

yaitu: 

“Islam memiliki pandangan mengenai hukum buah yang 
diperjualbelikan ketika masih muda. Islam tidak memperbolehkan 
transaksi jual beli buah yang masih muda atau belum tampak 
kelayakannya, maksud dari tampak kelayakannya adalah yathiba 
(hingga masak). Contohnya yaitu menjual buah yang masih sangat 
muda atau masih belum pantas dikonsumsi/dijual. Kita boleh 
melakukan jual beli buah namun apabila buah tersebut sudah layak 
untuk diperjualbelikan”.101 
 
Disimpulkan bahwa Islam melarang praktik transaksi jual beli buah 

yng masih muda atau yang belum tampak kelayakannya karena transaksi 

                                                             
100Ustadz Ali Wafa,  Tokoh Masyarakat, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (09 Maret 2020). 
101Ustadz Jumat,  Guru Ngaji, Dusun Kramat, Wawancara Langsung , (09 Maret 2020). 
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tersebut sama saja dengan menjual sesuatu yang belum jelas dan belum 

pasti, lebih mendekati unsur gharar atau penipuan. 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ustadz Mastur mengenai 

pandangan agama Islam tentang proses transaksi jual beli buah yng masih 

muda, beliau menjelaskan: 

“Sebenarnya jual beli buah yang masih muda itu tidak boleh. 
Karena yang dibeli itu masih belum berwujud dalam artian buah 
tersebut masih belum tampak dan juga belum bisa dilihat apakah 
buah itu akan menghasilkan buah yang baik atau tidak, istilahnya 
seperti membeli buah dalam karung karena itulah tidak 
diperbolehkan dalam agama Islam”.102 
 
Dari paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

jual beli buah yang masih muda adalah tidak boleh dalam agama Islam. 

Dalam Islam tidak dibolehkan membeli buah yang masih belum tampak 

wujudnya dan belum jelas mengenai hasil buah karena hal ini akan 

merugikan bagi salah satu pihak. 

B. Temuan Penelitian 

Dari hasil pengumpulan data yang didapat, telah dipaparkan oleh 

peneliti terkait dengan praktik transaksi jual beli buah yang masih muda 

dalam persfektif hkum Islam di desa Ponteh kecamatan Galis kabupaten 

Pamekasan, maka peneliti menemukan beberapa temuan dalam penelitian 

berikut:  

1. Praktik transaksi jual beli buah-buahan yang masih muda di desa Ponteh 

kecamatan Galis kabupaten Pamekasan sudah lama sehingga  menjadi 

kebiasaan masyarakat yang dilakukan hingga saat ini. 

                                                             
102Ustadz Mastur, Guru Ngaji, Dusun Langtolang, Wawancara Langsung , (09 Maret 2020). 
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2. Akad yang dipergunakan dalam proses transaksi di desa Ponteh 

menggunakan lisan yang dilakukan atas dasar kepercayaan antara kedua 

belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Ada juga yang menggunakan 

kwitansi sebagai bukti tertulis. Tetapi lebih banyak menggunakan akad 

jual beli secara lisan karena lebih mudah dalam pelaksanaannya. 

3. Penentuan harga buah yang masih muda tergantung dari kualitas buah 

dan banyaknya buah. Pembeli/pedagang menentukan harga dengan 

mengikuti harga jual pasar. Meskipun buah tersebut berkualitas bagus 

namun apabila harga pasar murah maka harga buah juga akan murah, 

begitupun sebaliknya. 

4. Sitem pembayaran dari transaksi jual beli buah yang masih muda yaitu 

dengan cara nyerra ngala’ (membayar kemudian mengambil). Ada juga 

yang menggunakan sistem panjer atau uang muka dengan melakukan dua 

kali panen.  

5. Dalam transaksi jual beli buah yang masih muda yaitu penjualan buah 

dengan sistem kiloan dan sistem borongan yaitu berbeda. Perbedaannya 

adalah dalam penjualan buah dengan sistem kiloan penjual tidak mau 

bertanggung jawab apabila terjadi kerusakan atau kecacatan pada buah. 

Sedangkan penjualan buah dengan sistem borongan penjual masih 

mempunyai tanggung jawab dalam menjaga buah tersebut hingga panen 

kedua selesai. 

6. Alasan pembeli melakukan pembatalan akad secara sepihak yaitu pada 

saat panen pertama harga buah sedang naik maka dari itu pembeli 

membeli buah dengan harga mahal. Dan ketika pembeli mau melakukan 
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panen kedua ternyata harga buah di pasar sudah turun. Menurut pembeli 

lebih baik tidak dipanen karena kalau dipanen akan mendapatkan 

kerugian. 

C. Pembahasan 

Dari data dan temuan penelitian, selanjutnya dilakukan penjabaran 

penelitian, pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Praktik Transaksi Jual Beli Buah yang Masih Muda di desa Ponteh, 

kecamatan Galis, kabupaten Pamekasan. 

Transaksi merupakan kesepakatan jual beli dalam perdagangan 

antara kedua pihak atau kesepakatan antar dua pihak atau lebih yang 

menghasilkan hak dan kewajiban, misalnya jual beli barang/jasa dan sewa 

menyewa barang/jasa.103 Kesepakatan jual beli dalam perdagangan antara 

para pihak yaitu penjual dan pembeli. Yang mana terdapat suatu transaksi 

di desa Ponteh yaitu praktik transaksi jual beli buah yang masih muda. 

Jual beli menurut bahasa Arab adalah al-bai’ artinya menjual dan 

menukar. Dalam bahasa Arab kalimat al-bai’ terkadang dipergunakan 

untuk al-syira’ yang memiliki arti jual beli. 104  Arti jual beli dari segi 

etimology adalah metukar harta dengan harta. Sedangkan arti dari istilah 

adalah menukar suatu barang, dengan suatu barang yang lain dengan cara 

yang disepakati.105 Ulama’ Hanafiah memberikan definisi jual beli yakni 

menukar harta atau sesuatu dengan sesuatu yang memiliki nilai yang sama 

melalui cara tertentu. Sedangkan Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hannabilah, 

                                                             
103Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi Keuangan, & Bisnis Syariah A-Z (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm.182. 
104Sakinah, Fiqh Mu’amalah(Pamekasan: Stain Pamekasan Press,2006), hlm. 29. 
105Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam(Jakarta:  Erlangga, 2012), hlm. 110. 
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memberi arti lain yakni jual beli (al-bai’) yaitu menukar harta dengan 

harta pula yang berbentuk pemindahan kepemilikan.106 

Transaksi jual beli merupakan persetujuan jual beli dalam 

perdagangan antara dua pihak yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. 

Transaksi jual beli buah-buahan yang masih muda ini dilakukan oleh 

masyarakat Ponteh yang memang ada sejak dulu dan menjadi kebiasaan. 

Mayoritas petani di Desa Ponteh menjual hasil pertaniannya dengan 

menjual buah yang masih muda, karena sistem penjualannya lebih 

gampang dan lebih cepat mendapatkan uang sehingga kebutuhan 

ekonominya juga lebih cepat tercukupi. Padahal belum tentu semua jenis 

jual beli buah-buahan yang masih muda dan berada di pohonnya itu 

diperbolehkan oleh Islam, bisa jadi terdapat adanya unsur spekulasi atau 

penipuan di dalamnya. 

Praktik transaksi jual beli buah yang masih muda di desa Ponteh 

yaitu pembeli mendatangi langsung ke kebun buah milik penjual. Dalam 

menentukan harga, pembeli akan melihat kondisi buah secara langsung 

kemudian menaksir jumlah buah secara keseluruhan dan melakukan 

negoisasi antara pihak pembeli dan penjual. Setelah terjadi kesepakatan 

harga, mereka akan melakukan akad jual beli sesuai dengan kesepakatan 

yang mereka lakukan. Yang mana dalam transaksinya kedua pihak 

melakukan ijab dan qabul atau kesepakatan secara lisan (ucapan) atas 

kepercayaan antara dua pihak yaitu penjual dan juga pembeli. Ada juga 

yang menggunakan kwitansi sebagai bukti tertulis. Apabila pembelian 

                                                             
106Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah,  hlm. 101. 
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buah tersebut dalam jumlah banyak, pembeli menggunakan bukti tertulis 

sebagai pembuktian untuk mengetahui jumlah buah dan harga. Tetapi 

masyarakat di desa Ponteh lebih banyak yang menggunakan akad jual beli 

secara lisan karena lebih mudah dalam pelaksanaannya. Proses transaksi 

jual beli buah-buahan yang masih muda berlangsung setelah menemukan 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Setelah akad dilakukan maka 

pembeli menunggu sampai buah sudah siap untuk dipanen. Apabila buah 

sudah besar, pembeli/pedagang langsung memanen buah tersebut. Adapun 

macam-macam buah yang dibeli seperti buah mangga, nangka, 

kedongdong, pisang, dan alpukat. 

Selanjutnya faktor yang mendorong masyarakat dalam melakukan 

transaksi jual beli buah yang masih muda adalah kebutuhan ekonomi. 

Seperti yang kita tau kebutuhan ekonomi merupakan segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh setiap manusia untuk bertahan hidup. Begitu juga yang 

terjadi pada masyarakat desa Ponteh. Sebagai masyarakat yang memenuhi 

kehidupannya dengan bertani, mereka berusaha agar kebutuhannya bisa 

tercukupi, salah satunya menjual hasil tanaman mereka dengan menjual 

buah yang masih muda. Meskipun sebelumnya antara penjual dengan 

pembeli sudah melakukan negoisasi harga namun karena alasan ekonomi, 

petani harus menjual hasilnya kepada pembeli/pedagang dengan harga 

yang murah. 

Dalam Islam diperbolehkan melakukan suatu transaksi terhadap 

harta orang lain dengan cara perdagangan/jual beli. Tetapi dalam 

melakukannya didasarkan atas unsur suka sama suka sesuai dengan dasar 
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hukum agama Islam dalam berniaga yaitu jual beli dikatakan sah apabila 

dalam transaksi keduanya antara penjual dan pedagang saling merelakan 

berdasarkan suka sama suka, serta saling ridha. 

Selanjutnya ditegaskan juga mengenai ketentuan rukun dan syarat-

syarat mengenai jual beli. Seperti halnya para pihak yang harus mengerti 

hukum dalam arti baligh sehingga tidak sah jual beli jika dilakukan oleh 

anak kecil, tidak gila/waras sehingga tidak sah apabila jual beli dilakukan 

oleh orang gila atau orang mabuk, tidak mubazir, dan dengan kehendaknya 

sendiri/suka sama suka.107 

Objek jual beli harus juga memenuhi syarat yakni dapat di 

transaksikan dan tidak dilarang oleh Islam. Selain itu, objeknya juga harus 

benda yang bernilai/bergunayang dalam fikih disebut mutaqawwim. 

Selanjutnya, objek jual beli harus merupakan milik sendiri yaitu penjual 

yang berada dalam kekuasaannya. Jika syarat tersebut tidak terpenuhi, 

maka jual belinya tidak akan sah. Syarat lain yaitu objek jual beli itu harus 

jelas. Kejelasan benda dapat diperoleh dengan melihatnya secara 

langsung/deskripsitentangnya.108 

Objek dalam jual beli di desa Ponteh adalah buah yang masih 

muda. Buah yang dijual dalam keadaan masih muda merupakan milik dari 

penjual, artinya sesuatu yang akan dijual merupakan kepunyaannya 

sendiri, apabila barang itu bukan milik penjual maka jual beli yang 

dilakukan menjadi batal. Selanjutnya objek/barang dalam jual beli harus 

                                                             
107Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 34 
108Sakinah, Fiqh Mu’amalah(Pamekasan: Stain Pamekasan Press,2006), hlm. 21. 
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jelas, apabila barangnya tidak jelas dan tidak terlihat oleh orang, terutama 

pembeli maka itupun juga tidak sah.  

Dalam fikih Islam ada berbagai macam jual beli, diantarnya: 

a. Dari sisi objek yang boleh diperjual-belikan, jual beli dibagi menjadi 

tiga yakni: 

1) Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran barang/jasa dengan uang. 

2)  Jual beli sharf, yaitu jual beli dengan cara menukar satu mata 

uang dengan mata uang lain.109 Contohnya seperti emas dengan 

perak.110 

3) Jual beli muqayyadah, adalah jual beli terjadi antara barang 

dengan barang atau barter, atau pertukaran antara barang dengan 

barang yang senilai dengan valuta asing. 

b. Dari sisi cara penetapan harga, jual beli terbagi menjadi empat yaitu: 

1) Jual beli musawamah atau tawar menawar, yaitu jual beli ketika 

penjual tidak memberitahukan harga pokok dan keuntungan 

yang didapat. 

2) Jual beli amanah, yakni dimana penjual memberitahukan modal 

jual atau harga perolehan barang. Jual beli amanah ada tiga, 

yaitu: 

a) Jual beli murabahah, yakni ketika penjual menyebutkan 

harga awal pembelian barang yang termasuk biaya perolehan 

barang dan keuntungan yang diinginkan. 

                                                             
109Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 77. 
110Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 125. 
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b) Jual beli muwadha’ah/discount, yakni jual beli dengan harga 

dibawah modal dengan jumlah kerugian yang sudah 

diketahui, untuk penjualan barang yang nilai bukunya sudah 

sangat rendah. 

c) Jual beli tauliyah, yakni jual beli dengan harga modal tanpa 

keuntungan dan kerugian. 

3) Jual beli dengan harga tangguh ataubai’ bitsaman ajil, yakni 

proses jual beli dengan penetapan harga yang akan dibayar 

kemudian. Harga tangguh boleh lebih tinggi daripada harga cash 

dan bisa untuk kredit. 

4) Jual beli muzayadah/lelang, yaitu jual beli dengan penawaran 

harga dari penjual dan para pembeli berlomba-lomba menawar, 

lalu penawar tertinggi terpilih sebagai pembeli.111 

c. Dari sisi cara pembayaran, jual beli terbai menjadi empat bagian 

yakni: 

1) Jual beli secara tunai dengn penyerahan barang juga 

pembayarannya secara tunai/langsung. 

2) Jual beli dengan pembayaran tertunda ataubai’ muajjal, yakni 

jual beli dengan penyerahan barangnya secara langsung atau 

tunai, tetapi pembayarannya dilakukan kemudian dan bisa 

dikredit. 

3) Jual beli dengan penyerahan barang yang tertunda, yakni: 

                                                             
111Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 77. 
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a) Bai’ as salam, yakni jual beli ketika pembeli membayar tunai 

di muka atas barang yang dipesan biasanya produk pertanian 

dengan spesifikasi yang diserahkan kemudian. 

b) Bai’ al istishna, yakni jual beli yang mana pembeli disini 

membayar tunai atau secara bertahap atas barang yang 

dipesan, biasanya produk manufaktur dengan spesifikasiyang 

harus diproduksi dan diserahkan kemudian. 

4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pelunasan sama-sama 

tertunda.112 

Akad menurut bahasa berarti sambungan, mengikat, dan janji. Janji 

(al-‘ahdu) merupakan janji setia hambanya kepada Allah SWT dan 

merupakan perjanjian yang dilakukan oleh manusia dalam pergaulan 

sesamanya, seperti jual beli. Dalam al-Quran Surat Al Maidah ayat 1 

dijelaskan 

 بِالْعُقوُدِأوَْفُواآمَنُواالَّذِينأَيَُّهَاياَ

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji”. (Al- 
Maidah[5]:1) 113 
 

Syarat sahnya suatu akad/perjanjian harus memenuhi unsur akad. 

Unsr akad ialah sesuatu yang merupakan pembentukan akad, akad bisa 

dibilang sah apabila diiringi dengan unsur yang berada dalam akad seperti 

sighat akad. Sighat akad ialah sesuatu yang disandarkan pada kedua pihak 

yang berakad baik secara ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan. Hal ini 

kemudian dikatakan akad ijab qabul.Beberapa macam shighat akad: 

                                                             
112Ibid. Hlm. 78. 
113Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 106. 
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a. Sighat dengan ucapan, adalah sighat akad untuk memudahkan kedua 

pihak, dan mengerti apa yang disampaikan oleh kedua pihak serta ada 

kata saling ridha. 

b. Akad dengan perbuatan, dalam peradaban biasanya sering dijumpai 

akad dengan perbuatan, seperti transaksi jual beli. 

c. Akad dengan isyarat, ialah pengecualian bagi orang yang tidak 

mampu berbicara/bisu, orang ini dibolehkan melakukan akad dengan 

isyarat. 

d. Akad dengan tulisan, akad ini dibolehkan karena tulisan tersebut 

sudah dianggap mewakili pembicaraan, namun diperlukan beberapa 

syarat seperti tulisan dapat dimengerti, jelas dan dapat dimengerti oleh 

keduanya.114 

Dalam hal yang demikian, shighatakad telah dipenuhi pada 

transaksi jual beli buah yang masih muda di desa Ponteh, yang mana 

dalam transaksinya kedua pihak melakukan ijab dan qabul atau 

kesepakatan dengan cara lisan (ucapan) yang dilakukan atas dasar 

kepercayaan antara dua pihak yaitu yang menjual dan yang membeli. 

Dalam penentuan harga buah yang masih muda di Desa Ponteh 

tergantung dari kualitas buah dan kuantitas buah. Apabila membeli buah, 

pembeli/pedagang menentukan harga dengan mengikuti harga jual di 

pasaran. Jadi, pembeli melihat dulu harga yang ada di pasar, karena 

harganya bisa naik dan juga bisa turun. Apabila pedagang membeli dengan 

harga mahal dan menjualnya di pasar dengan harga murah karena harga 

                                                             
114Sakinah, Fiqh Muamalah ( Surabaya: Pena Salsabila, 2013), hlm. 22-23. 
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sudah turun, maka hal tersebut menjadi resiko pembeli/pedagang. 

Sepertipembelian buah Alpukat, misalnya pedagang membelinya dengan 

harga Rp. 20.000 perkilonya, ketika menjualnya kembali dan harga 

menurun harganya bisa sampai Rp. 17.000 perkilonya, akibatnya  pembeli 

disini mengalami kerugian. Padahal dalam jual beli haruslah saling 

memberikan keuntungan, dalam artian tidak ada pihak yang di 

tipu/dirugikan. Tapi, jika nanti ada yang mengalami kerugian di kemudian 

hari, maka  semua pihak harus menerimaresiko yang akan dialami. 

Resiko dalam perjanjian/kesepakatan merupakan suatu kejadian 

yang akan mengakibatkan barang/yang dijadikan sebagai objek perjanjian 

jual beli terjadi kerusakan/cacat. Peristiwa tersebut tidak dikehendaki oleh 

kedua pihak. Ini berarti suatu keadaan yang terjadi yang memang 

memaksa di luar jangkauan mereka/para pihak. Dalam hal ini jika terjadi 

kecacatan pada barang sebelum serah terima yang dilakukan antara pihak 

penjual ataupun pembeli, berikut ini dibagi menjadi beberapa kelompok, 

diantaranya: 

a. Jika barang tersebut rusak semua ataupun rusak hanya sebagian 

sebelum diserah terima akibat perbuatan pembeli maka dalam hal ini 

jual beli tidak menjadi fasakh atau batal, akad tetap berlangsung 

seperti sebelumnya dan pembeli masih mempunyai kewajiban 

membayar secara penuh. Karena ialah yang menjadi penyebab dari 

kerusakan itu. 

b. Jika kerusakan terjadi akibat kelakuan/perbuatan orang lain, maka 

pembeli disini boleh menentukan pilihannya sendiri antara 
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mengembalikan kepada orang lain atau membatalkan 

perjanjian/kontrak. 

c. Jual beli akan menjadi fasakh apabila barang sudah rusak sebelum 

diserah terimakan akibat perbuatan dari si penjual atau memang dari 

barangnya sendiri atau juga akibat bencana dari Allah SWT. 

d. Jika hanya sebagian yang rusak akibat dari perbuatan penjual, pembeli 

tidak mempunyai kewajiban membayar kerusakan tersebut, sedangkan 

untuk lainnya yaitu yang masih utuh pembeli boleh menentukan 

pilihan akan mengambil atau tidak dengan ketentuan yakni 

pemotongan harga. 

e. Jika kerusakan/kecacatan barang akibat ulah dari pembeli, maka 

pembeli tetap berkewajiban untuk membayar. Boleh saja penjual 

menentukan antara membatalkan perjanjian atau mengambil sisa yakni 

membayar kekurangannya. 

f. Jika terjadi kerusakan lantaran bencana dari Allah SWT yang membuat 

kadar barang tersebut menjadi berkurang sesuai dengan yang 

rusak/cacat, pembeli berhak menentukan pilihan apakah akan 

membatalkan perjanjian tersebut dengan mengambil sisa dengan 

megurangi pembayaran.115 

Penjualan buah dengan sistem kiloan dan sistem borongan di Desa 

Ponteh yaitu berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi tanggung 

jawab dari masing-masing penjual. Dalam penjualan buah dengan sistem 

kiloan, maka penjual disini tidak mau tau dan tidak mau tanggung jawab 

                                                             
115Suhrawardi K. Lubis & Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 
hlm. 147-148. 
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apabila terjadi kerusakan dan kecacatan pada buah, misalnya pada buah 

pisang karena menurut penjual buah tersebut sudah sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab pembeli sejak berakhirnya transaksi. Dalam hal ini jual 

beli menjadi batal apabila barang tersebut rusak sebelum diserah terimakan 

akibat perbuatan dari penjual atau memang perbuatan barang itu sendiri 

atau bencana dari Allah SWT. Berbeda dengan penjualan buah dengan 

sistem keseluruhan atau yang biasa disebut dengan borongan. Dalam 

sistem ini dilakukan dua kali panen, jadi penjual masih mempunyai tugas 

dan tanggung jawab dalam menjaga buah tersebut hingga panen kedua 

selesai. 

Cara pembayarannyayaitu dengan sistem panjer atau membayar 

uang muka pada saat pertama kali transaksi dengan kesepakatan akan 

melakukan dua kali panen. Kemudian pembeli membayar uang muka 

sebagai tanda jadi pada saat panen pertama dan sisanya akan dibayar 

setelah panen kedua selesai. Cara pembayaran yang kedua yaitu dengan 

cara nyerra ngala’ (membayar, baru kemudian mengambil). Maksudnya 

pedagang membeli buah yang masih muda dan dibayar setelah selesai 

panen dan setelah buah tersebut sudah siap untuk di panen, maka pembeli 

langsung memanen dan membayarnya. Kemudian pedagang masih ingin 

membeli lagi buah pisang kepada orang yang sama dengan cara berhutang 

yang disebut nyerrangala’. 

Dalam hal ini pembayaran dengan sistem panjer atau membayar 

uang muka termasuk dalam jual beli urbun. Secara bahasa urbun adalah 

sesuatu yang dapat dijadikan ikatan dalam hal jual beli. Sedangkan secara 
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terminologi, urbun ialah apabila seseorang membeli barang dan membayar 

hanya sebagian harganya di muka sebagai uang muka/uang panjer dengan 

pengecualian apabila si pembeli mengambil barang maka bisa melunasi 

harga barang tersebut. Akan tetapi apabila pembeli tidak mengambilnya, 

maka uang muka akan menjadi milik si penjual. Pendapat dari jumhur 

ulama’ bahwa jual beli dengan sistem ini akadnya menjadi rusak.116 

Adapun dalam pembatalan jual beli dapat dilakukan ketika jarak 

waktu yang ditentukan pada perjanjian telah berakhir antara kedua belah 

pihak. Akad dipandang berakhir apabila telah tercapai keinginan kedua 

pihak. Misalnya dalam akad jual beli, akad dapat dipandang sudah 

berakhir jika barang sudah berpindah kepemilikan kepada pembeli dan 

harganya sudah menjadi milik si penjual.117 

Terjadinya pembatalan akad terdapat pada transaksi jual beli buah 

yang masih muda di desa Ponteh, yang melakukan pembatalan secara 

sepihak oleh pembeli dengan kesepakatan bahwa buah akan dipanen dua 

kali dan buah tersebut akan dibeli dengan harga Rp. 80.000. Karena akan 

dilakukan dua kali panen maka pembeli membayar uang muka kepada 

penjual sebesar Rp. 40.000 pada saat pertama kali transaksi. Namun pada 

saat panen kedua pembeli tidak datang untuk mengambil buahnya 

sehingga separuh pembayaran dari buah tersebut belum dilunasi oleh 

pembeli karena hanya membayar uang muka pada saat awal transaksi. 

Pembeli disini melanggar kesepakatan, sehingga terjadi pembatalan akad 

secara sepihak. 
                                                             
116Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah. hlm. 249. 
117Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah(Jakarta:  kencana,  2013),  hlm. 71. 
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Pembatalan perjanjian sepihak disini tidak dapat dilakukan karena 

merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan pembatalan 

kesepakatan secara sepihak, secara materi sangat merugikan bagi orang 

lain. Sedangkan pembatalan disini dapat dilakukan ketika jarak waktu 

dalam kesepakatan telah berakhir. Hal tersebut ada dalam Qur’an Surat al 

Maidah ayat 89 yaitu: 

ذُ كُمْ بِمَا عَقَّدْتمُُ لاَ يؤَُا خِذُ كُمُ اللهُ بِللَّغْوِفِيْ أيْمَا نِكُمْ وَلكَِنْ يؤَُا خِ 

الاْيَْمَانَ،فكََفَّارَتهُُ أِطْعَامُ عَشَرَةِ مَسَاكِيْنَ مِنْ أوَْسَطِ مَاتطُْعِمُوْنَ أحْلِيْكُمْ 

أوَْكِسْوَتحُُمْ أوَْتحَْرِيْرُرَقَبَةِ، فَمَنْ لَمْ يَجِدْ فَصِيَامُ ثلاََ ثتَِ أيََّامِ، ذلَِكَ كَفَّارَةُ 

ُ لكَُمْ أيََا تِهِ لَعلََّكُمْ أيَْمَانِكُمْ أذِاَ َّဃ ُحَلفَْتمُْ، وَاحْفَظُوا أيْمَا نكَُمْ، كَذلَِكَ يُبَيِّن

 تشَْكُرُونَ 

Artinya: “Allah tidak akan menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak disengaja untuk bersumpah, tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya denda 
pelanggaran sumpah ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
mereka pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa 
tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. 
Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya 
kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (Al- Maidah[5]:89)118 

 
Ketika membatalkan perjanjian/akad, setiap pihak yang terlibat 

dalam sebuah perjanjian maka harus tahu alasan dibatalkannya 

kesepakatan. Adapun alasan pembeli melakukan pembatalan akad secara 

sepihak yaitu pada saat panen pertama harga buah tersebut sedang naik, 

maka dari itu pedagang membeli buah dengan harga mahal. Dan ketika 

                                                             
118Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 122. 
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pembeli mau melakukan panen kedua ternyata harga buah di pasar sudah 

turun. 

Dalam melakukan perjanjian, para pihak wajib melaksanakan isi 

perjanjian sesuai kesepakatan. Janji adalah hutang bagi yang membatalkan 

akad, maka harus dipertanggungjawabkan. Hukum membatalkan suatu 

perjanjian dalam Islam dapat kita lihat dari kondisinya. Jika memang 

menimbulkan banyak penyimpangan dalam perjanjian tersebut, maka 

sebaiknya perjanjian dibatalkan. Cara dalam membatalkan perjanjian dapat 

dilakukan dengan memberitahu kepada pihak yang terlibat yaitu pihak 

penjual dan pembeli dengan membuat kesepakatan kalau perjanjian telah 

berakhir. 

2. Praktik Transaksi Jual Beli BuahYang Masih MudaDi Desa Ponteh, 

Kecamatan Galis, Kabupaten Pamekasan Dalam Perspektif Hukum 

Islam 

Islam merupakan agama yang sangat sempurna yang mengatur 

semua kehidupan manusia, baik aqidah, akhlak, ibadah, maupun 

muamalah. Salah satu ajaran penting adalah dalam bidang 

muamalah/ekonomi Islam. 119  Muamalah merupakan barter antara 

barang/jasa, atau sesuatu yang bisa memberikan manfaat terhadap orang 

lain dengan kesepakatan keduanya. Yang termasuk dalam muamalah yakni 

jual beli. 

Jual beli merupakan kesepakatan yang saling mengikat antara pihak 

yang menyerahkan barang dengan pihak yang membayar harga barang 

                                                             
119Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta:  kencana,  2013),  hlm. 5 
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yaitu penjual dan pembeli. Sedangkan jual beli dalam fiqh disebut dengan 

al-bai’ yang mempunyai arti menjual mengganti, serta menukar sesuatu 

dengan yang lainnya. Dengan bgitu, kata al-bai’ berarti jual tetapi 

sekaligus berarti beli120 

Sesungguhnya jual beli dalam Islam memang dianjurkan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat, namun pada praktiknya 

banyak diantara penjual ataupun pembeli yang melakukan transaksi 

dengan mengambil keuntungan yang tidak sesuai dengan Islam sehingga 

menyebabkan kerugian bagi orang lain. Dalam praktik jual beli, mereka 

masih mencampur adukkan antara yang haq dengan yang bathil, padahal 

Allah telah melarang adanya hal tersebut terjadi. Jual beli dalam 

pandangan Islam terdapat dalam Al Quran surat Al-Baqarah ayat 275, 

Allah SWT menegaskan bahwa 

بوَٰا مَ ٱلرِّ ُ ٱلْبَيْعَ وَحَرَّ َّوَأحََلَّ ٱ 

Artinya:”Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”. (QS. AlBaqarah2:275).121 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya pelarangan riba yang 

mana riba disini haram dalam bentuk apapun, dan Allah SWT 

menganjurkan jual beli dengan cacatan  jual beli dilakukan dengan benar 

dan tidak menyimpang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.  

Di Desa Ponteh terdapat praktik transaksi jual beli buah yang masih 

muda.Transaksi jual beli buah-buahan yang masih muda dilakukan oleh 

                                                             
120Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010).  
Hlm. 47. 
121Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 47. 
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sebagian masyarakat Ponteh yang sudah menjadi kebiasaan sejak lama. 

Dengan menjual buah yang masih muda keuntungan yang dihasilkan lebih 

besar dan memudahkan dalam transaksinya, meskipun dalam 

pembayarannya dilakukan dengan sistem panjer yaitu membayar sebagian 

harga di muka. Akad dalam jual beli buah yang masih muda dilakukan 

dengan cara lisan dan ada juga dengan kwitansi sebagai bukti tertulis. 

Disamping itu terdapat pula sighat yang telah terpenuhi dalam 

proses jual beli buah-buahan yang masih muda di desa Ponteh, yang mana 

dalam transaksinya penjual ataupun pembeli melakukan ijab qabul atau 

perjanjian yang disepakati bersama secara lisan atas dasar kepercayaan. 

Semua sudah sesuai terkait sighat al-aqd yang terdapat dalam Fatwa DSN-

MUI NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli pada ketentuan 

umum poin kedua: 

a. Akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta dapat 

dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli. 

b. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan 

perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai 

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.122 

Akan tetapi dalam pelaksanannya berbeda, pihak pembeli melakukan 

penyimpangan dalam akad, yaitu dengan melakukan pembatalan akad 

secara sepihak kepada penjual. Menurut hukum Islam, akibat terjadinya 

pembatalan dalam akad atau perjanjian maka akan menimbulkan kerugian. 

                                                             
122Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2017. Hlm. 4. 
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Menurut pandangan Hukum Islam, syarat sah barang atau jasa yang 

diperjualbelikan dalam transaksi jual beli buah yaitu harus suci tidak 

dalam keadaan najis, bermanfaat, diterima langsung dan buah tersebut 

diketahui atau sudah jelas. Di desa Ponteh, dalam praktik jual beli buah-

buahan yang masih muda, buah tersebut dijual dalam keadaan masih muda 

atau belum jelas dan buah tersebut tidak diterima langsung oleh pembeli 

melainkan masih menunggu buah sampai tiba waktu panen. Dalam hal ini, 

Islam mengkhawatirkan akan terjadi penipuan dalam proses jual beli 

tersebut, karena dapat membuat rugi salah satu pihak yaitu penjual atau 

pembeli. 

Hal tersebut juga terdapat dalam Ijma’ yang mana Ulama telah 

menjelaskan bahwa jual beli memang sudah dibenarkan oleh agama, akan 

tetapi jual beli tersebut haruslah berkaitan dengan unsur jual beli yang 

dalam proses maupun pelaksanaannya tidak menyimpang dari aturan 

Islam. Dengan menjual buah ketika masih muda maka akan lebih banyak 

kemungkinan terjadinya penipuan karena buah yang dijual tersebut  masih 

belum jelas dan belum diketahui bentuknya, apakah hasil buahnya sesuai 

dengan keinginan pembeli atau tidak, dari situlah akan menyebabkan 

kerugian bagi salah satu pihak terutama bagi pembeli.  

Dengan adanya transaksi jual beli buah yang masih muda maka 

sangatlah rentan dengan unsur penipuan atau ghararkarena buah tersebut 

mengandung kesamaran. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 غَرَرٌفَإِنَّهُالْمَاءِفيِالسَّمَكَلاَتشَْترَُوا
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“Janganlah kamu membeli ikan dalam air karena jual beli seperti itu 
termasuk gharar (menipu)”. (HR. Ahmad)123 

 
Dari hadis di atas sudah jelas bahwa transaksi jual beli buah yang 

masih muda atau yang belum tampak kelayakannya mengandung unsur 

kesamaran dalam buah tersebut karena sama saja seperti membeli buah 

dalam karung tentunya tidak diketahui oleh pembeli, yang mana jual beli 

dengan unsur gharar adalah dilarang dalam hukum Islam. Islam melarang 

karena transaksi tersebut sama saja dengan menjual sesuatu yang belum 

jelas dan belum pasti, dalam artian lain transaksi jual beli tersebut lebih 

mendekati unsur gharar atau penipuan. Hal ini juga sesuai dengan Hadis, 

Rasulullah SAW bersabda: 

بيَْعِعَنْوَسَلَّمَعَليَْهِاللهُصَلىَالنَّبِىنَِّهَىوَقَدْ   وَبيَْعِالمُضْطَرِّ

قَبْلاَلثَّمَرَةِوَبيَْعِالْغَرَرِعَنْ تدُْرِكَأنَْ   

“Sesungguhnya Nabi SAW melarang jual beli dengan unsur paksaan, jual 
beli dengan unsur penipuan, dan jual beli buah sebelum diketahui 
buahnya”. (HR. Ahmad bin Hanbal) 
 

Jual beli buah yang masih muda atau buah-buahan yang belum 

tampak atau buahnya masih belum jelas yaitu dilarang. Sebagaimana 

sudah dijelaskan dalam Hadis, Rasulullah melarang jual beli buah sebelum 

diketahui keberadaan buah itu seperti apa. Jual beli demikian dilarang 

karena mengandung penipuan. Jual beli buah-buahan yang masih belum 

masak adalah dilarang karena kita tidak mengetahui apakah buah itu akan 

menghasilkan buah yang baik atau tidak, artinya bisa saja buah itu terkena 

hama/penyakit dan tidak menutup kemungkinan buah-buahan tersebut 

                                                             
123Zakiatul Fitria, Praktik Jual Beli Buah-Buahan di Pohon Ditinjau Dari Fiqh Muamalah(Skripsi 
UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2016). Hlm. 52. 
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tertiup angin kencang atau tidak masak karena tangkainya sudah mati. Hal 

seperti inilah yang menyebabkan pembelinya tidak dapat memperoleh 

buah-buahan yang dibelinya pada saat yang diinginkantentu hal ini akan 

merugikan bagi suatu pihak. Dalam Hadis lain Nabi bersabda: 

يَبْدُوَحَتَّىااللهِصَلَىاللهِرَسُوْلُقَالَقَالَعُمَرَابْنسََمِعدَِيْنَارٍأنََّهُبْنِللهِعبَْدِاعَنصَلاَحُهُ 

 لاَوَسَلَّمَعَليَْهِ :لثَّمَرَتبَيِْعوُا

“Dari ‘Abdullah ibn Dinar bahwasanya ia mendengar Ibn ‘Umar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda “Jangan kalian membeli buah sebelum tampak 
matangnya”. (HR. Muslim)124 
 

Maksud dari Hadis di atas yaitu dengan matang, buah yang sudah 

matang yang ada manfaatnya, sehingga dalam hal ini tidak boleh membeli 

buah sebelum ada manfaatnya karena dapat merugikan salah satu pihak, 

baik pembeli maupun penjual.  Jika buah itu sudah dapat dimanfaatkan 

meskipun belum matang, maka hal tersebut boleh diperjualbelikan. Hanya 

saja, dari sebagian ulama berpendapat bahwa diperbolehkan jual beli buah 

yang sudah tampak kelihatan meskipun belum matang. 

                                                             
124Idri, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016). Hlm. 164. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari beberapa analisis yang telah peneliti paparkan di bab sebelumnya, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaantransaksi jual beli buah yang masih muda di Desa 

Pontehyaitu pembeli mendatangi langsung ke tempat dimana buah 

tersebut akan dijual. Selanjutnya pembeli akan melihat dan memeriksa 

buah secara langsung kemudian menaksir jumlah buah secara 

keseluruhan dan melakukan negoisasi antara pihak pembeli dan penjual. 

Akad yang digunakan yaitu menggunakan akadsecara lisan (ucapan) 

yang dilakukan atas dasar kepercayaan antara kedua belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli. Ada juga yang menggunakan kwitansi sebagai bukti 

tertulis. Akan tetapi lebih banyak yang menggunakan akad jual beli 

secara lisan. Dalam menentukan harga buah yang masih muda, dilihat 

dari kualitas buah, banyaknya buah, dan harga pasar. Jadi, 

pembeli/pedagang menentukan harga dengan mengikuti harga jual pasar. 

Cara pembayaran yang dilakukan dalam praktik transaksi jual beli buah 

yang masih muda di Desa Ponteh yaitu dengan sistem panjer atau 

membayar uang muka kepada pihak penjual. 

2. Praktik transaksi jual beli buah yang masih muda di Desa Ponteh 

Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan menurut pandangan hukum 

Islam yaitupertama, akad dalam jual beli sudah sesuai dengan unsur-
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unsur akad, akan tetapidalam pelaksanannyapihak pembeli melakukan 

pembatalan akad secara sepihak kepada penjual. Menurut hukum Islam, 

akibat terjadinya pembatalan akad maka akan menimbulkan kerugian 

bagi orang lain.Kedua, cara pembayaran dengan sistem panjer atau 

membayar uang muka termasuk ke dalam jual beli urbun, dalam jual beli 

menurut hukum Islam jika pembeli tidak mengambil barangnya maka 

uang muka menjadi milik penjual,jual beli dengan sistem ini adalah rusak 

secara akad. Ketiga, jual beli buah yang masih muda yaitu dilarang.  

Rasulullah melarang jual beli buah yang belum tampak kelayakannya 

atau belum jelas buahnya karena dapat merugikan salah satu pihak.Jadi, 

praktik transaksi jual beli buah yang masih muda di Desa Ponteh 

Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan tidak sah atau tidak 

dibolehkankarena mengandung unsur gharar atau penipuan. 

B. Saran  

1. Sebelum melakukan jual beli sebaiknya masyarakat DesaPonteh 

Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan tidak melakukan transaksi jual 

beli buah yang masih muda. Karena dalam praktiknya, jual beli buah 

yang masih muda sangat rentan dengan unsur penipuan atau 

ghararkarena buah tersebut mengandung kesamaran dan ketidakjelasan. 

Apabila ingin melakukan transaksi jual beli buah, sebaiknya membeli 

buah ketika sudah tua dan sudah matang sehingga jual belinya menjadi 

sah dan terhindar dari unsur penipuan  

2. Sebaiknya penjual dan pembeli mengetahui terlebih dahulu hukum 

menjual dan membeli buah yang masih muda agar bisa memilah mana 
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jual beli yang benar dan mana yang dilarang sehingga jual beli tersebut 

sesuai dengan hukum Islam. 

3. Bagi pembeli/pedagang agar melakukan transaksi dengan lebih berhati-

hati dalam melakukan perjanjian baik secara lisan maupun secara 

tulisansehingga nantinyatidak akan terjadi pembatalan akad secara 

sepihak yang akan menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian tersebut dapat menjadi 

literatur dalam penelitian berikutnya tentang Praktik Transaksi Jual Beli 

Buah Yang Masih Muda dengan sudut pandang dan objek penelitian 

yang berbeda.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
1. Pedoman wawancara untuk penjual 

a. Apa faktor yang mendorong anda untuk menjual buah yang masih 

muda ? 

b. Apakah anda merasa dirugikan atau bahkan diuntungkan dalam 

transaksi jual beli buah yang masih muda? 

c. Siapa yang membeli buah yang masih muda? 

d. Bagaimana akad yang dilakukan dalam transaksi jual beli? 

e. Bagaimana jika ada kerusakan terhadap buah yang dijual? 

f. Sejak kapan anda melakukan transaksi jual beli buah yang masih 

muda? 

g. Mengapa anda melakukan transaksi jual beli buah yang masih muda? 

2. Pedoman wawancara untuk pembeli 

a. Apa faktor yang mendorong anda untuk membeli buah yang masih 

muda ? 

b. Apakah anda merasa diuntungkan atau bahkan dirugikan dalam 

transaksi jual beli buah yang masih muda? 

c. Apakah anda menerima konsekuensi dari transaksi jual beli buah yang 

masih muda? 

d. Siapa yang menjual buah yang masih muda? 

e. Bagaimana akad yang dilakukan dalam transaksi jual beli? 

f. Bagaimana cara menentukan harga dalam transaksi jual beli buah 

yang masih muda? 



 
 

 
 

g. Bagaimana cara pembayaran yang dilakukan dalam transaksi jual beli 

buah yang masih muda? 

h. Bagaimana jika ada kerusakan terhadap buah yang dibeli? 

i. Sejak kapan anda melakukan transaksi jual beli buah yang masih 

muda? 

 
  



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI  

Hal-hal yang akan diamati dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

No   Jenis Observasi Uraian 

1. Praktik transaksi jual beli buah yang masih muda - 

2. Waktu yang dilakukan - 

3. 
Mengamati peristiwa-peristiwa yang terkaitdenganPraktik 

transaksi jual beli buah yang masih muda 
- 

4. Proses berlangsungnya dalam transaksi jual beli - 

  



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Adapun bentuk dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

No. Jenis Dokumentasi Uraian 

1.  Data penjual  

2. Data pembeli  

3.  Profil Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan  

4.  Foto pelaksanaan penelitian  
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Pengambilan buah nangka 

 
 

 
Hasil panen buah alpukat 

 
 
 

 
Hasil panen buah pisang 



 
 

 
 

 
 

 
Wawancara dengan pembeli 

 

 
Proses panen buah pisang 

 
 

 
Pengumpulan hasil panen alpukat 



 
 

 
 

 
Penyortiran buah alpukat 

 
 

 
Wawancara dengan pembeli  
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